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ABSTRAK 
 
Yuda Darmawan, 2017, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dari Kisah Qarun dalam QS. Al-
Qashash Ayat 76-82. Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Ja’far Assagaf, M.A. 
 
Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Akhlak, Kisah Qarun 
 
Dewasa ini manusia sudah kerap terjebak pada ideologi modern yakni materialisme. Ideologi 
ini berdasarkan gagasan bahwa materi, harta atau kekayaan merupakan tolok ukur mulia tidaknya 
seseorang. Semakin kaya seseorang berarti ia dipandang sebagai orang mulia dan semakin sedikit 
materi atau harta yang dimilikinya  berarti ia dipandang sebagai seorang yang hina dan tidak patut 
dihormati. Dalam kaitannya dengan materialisme, Allah menampilkan sosok Qarun yang diabadikan 
dalam Al-Qur’an sebagai pribadi yang amat serakah dengan harta. Tentu dibalik kisah tersebut ada 
maksud Allah supaya manusia mengambil hikmah dibalik kisah Qarun. Kalau kita tengok kondisi 
sekarang ini, maka keadaannya sangat mirip dengan zaman Qarun tersebut. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
dari kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash ayata 76-82 dan untuk mengetahui relevansi antara kisah 
Qarun dengan perilaku manusia pada zaman modern saat ini. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan. Data primer dalam penelitian ini 
adalah Al-Qur’an, kitab-kitab pokok tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan surat Al-Qashash ayat 76-
82. Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini antara lain: Abdul Mujib dalam bukunya 
yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam. Penelitian ini akan melakukan identifikasi wacana dari buku-
buku, kitab-kitab tafsir, karya ilmiah, dan sebagainya. Untuk memeriksa keabsahan data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik ketekunan pengamatan dalam penelitian. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode analisis isi dan metode tafsir Ijmali. 
Hasil penelitian bagian pertama berisikan deskripsi data dari kisah Qarun, lafadz, 
terjemahan, dan tafsir di dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82. Kemudian hasil penelitian bagian yang 
kedua berisikan analisis data yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun dalam QS. Al-
Qashash Ayat 76-82. Uraian dari analisis data bagian kedua yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 76-82 yang berisi terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 76-
82, lalu dilanjutkan dengan pendapat dari penulis yang berkaitan dengan pengertian secara harfiah 
dari QS. Al-Qashash ayat 76-82. Kemudian, penulis menjelaskan secara implisit maksud dari 
pengertian secara harfiah dari QS. Al-Qashash. Lalu diperkuat pendapat dari para mufassir yang 
berkaitan dengan QS. Al-Qashash ayat 76-82. Kemudian diperkuat lagi dengan teori nilai-nilai 
pendidikan akhlak, yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah, nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap sesama manusia, dan nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan. Terakhir, 
kesimpulan berisi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dari kisah Qarun dalam QS. 
Al-Qashash ayat 76-82 dan relevansi antara kisah Qarun dengan perilaku manusia pada zaman 
modern saat ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kalam atau Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang membacanya merupakan suatu ibadah (Syaikh Manna’ 
Al-Qaththan, 2008: 17). Al-Qur’an adalah sumber utama dalam ajaran Islam dan 
merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar 
memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga 
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, bahkan hubungan manusia 
dengan alam yang ada disekitarnya. 
Al-Qur’an menyimpan berbagai mutiara yang sangat berharga dan jika 
dianalisis lebih mendalam akan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
Diantara mutiara tersebut yaitu tentang pendidikan akhlak yang baik. Untuk 
mengetahui pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an kita harus 
memahami isi Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
dengan sungguh-sungguh. 
Perhatian Al-Qur’an terhadap pendidikan akhlak dapat dibuktikan 
dengan adanya beberapa hal penting, sebagaimana pendapat Abudin Nata 
sebagai berikut: 1. Dalam Al-Qur’an menyebutkan tentang berbagai macam 
perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk. 2. Salah satu tujuan Al-Qur’an 
yaitu membimbing manusia agar berakhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang 
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buruk. Al-Qur’an telah memberikan cara-cara melaksanakannya melalui sosok 
para Nabi dan Rasul serta orang-orang teladan yang terdapat dalam Al-Quran. 3. 
Al-Qur’an menjelaskan serta memberikan dorongan berupa pahala bagi orang 
yang berakhlak mulia dan siksa bagi orang yang berakhlak buruk (Abuddin Nata, 
2003:84). 
Pendidikan akhlak dalam Islam sudah tertulis jelas didalam surat Al-
Qalam ayat 4: 
             
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung” (Depag RI, 1993: 263 ). 
 
Al-Qur’an juga merupakan kitab yang komplit dan sempurna ditinjau 
dari isyarat-isyarat yang ada dalam Al-Qur’an tentang sistem kehidupan manusia 
dalam bermasyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 
Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi dan wawasan serta pandangan hidup 
universal, memberikan motivasi manusia untuk berpikir, menelaah, dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan melalui rasio (akal pikiran) sejauh mungkin 
(M. Arifin, 2008: 18). Dalam pandangan Islam, akal pikiran harus difungsikan 
untuk menemukan hakikat hidup manusia sebagai hamba Allah, makhluk sosial, 
dan khalifah di dalam bumi. 
Dengan akal pikiran yang sehat Allah mendorong manusia untuk 
berpikir analitis dan sintetis melalui proses berpikir induktif dan deduktif, 
sehingga manusia dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil, 
memilih alternatif benar atau salah, baik atau buruk serta berguna atau tidak 
bergunanya suatu perbuatan. Melalui kisah, Al-Qur’an memberikan pelajaran 
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berharga bagi manusia agar mengoptimalkan potensi nalar dalam setiap amal 
(Syaikh Manna’ Al-Qaththan. 2006: 387). Allah SWT berfirman dalam Surat 
Yusuf Ayat 111: 
                         
                      
         
 
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang beriman” (Depag RI, 1993 : 54 ). 
Dewasa ini manusia sudah kerap terjebak pada ideologi modern 
yakni materialisme. Ideologi ini berdasarkan gagasan bahwa materi, harta atau 
kekayaan merupakan tolok ukur mulia tidaknya seseorang. Semakin kaya 
seseorang berarti ia dipandang sebagai orang mulia dan semakin sedikit materi 
atau harta yang dimilikinya  berarti ia dipandang sebagai seorang yang hina dan 
tidak patut dihormati. Maka di dalam sebuah masyarakat yang telah diwarnai 
sikap materialisme imbasnya adalah setiap anggota masyarakat akan berlomba 
mengumpulkan harta sebanyak mungkin dengan cara bagaimanapun, baik itu 
jalan yang halal maupun haram. Dalam sebuah masyarakat berideologi 
materialisme semua orang manjadi sangat iri dan berambisi menjadi kaya setiap 
kali melihat ada orang berlimpah harta lewat di tengah kehidupan mereka. 
Kehidupan hanya dipandang berdasarkan materi belaka, sehingga nilai-nilai yang 
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bersifat imaterial dianggap sebagai suatu yang irasional seperti religiusitas 
maupun aspek-aspek nilai kemasyarakatan 
(http://jhonisamual.blogspot.com/2014/12/kismakalah-kisah-qarun-dalam-al-
quran.html, diakses 22 September 2016). 
Dalam kaitannya dengan materialisme, Allah menampilkan sosok Qarun 
yang diabadikan dalam Al-Qur’an sebagai pribadi yang amat serakah dengan 
harta. Tentu dibalik kisah tersebut ada maksud Allah supaya manusia mengambil 
hikmah dibalik kisah Qarun. Kalau lihat kondisi sekarang ini, maka keadaannya 
sangat mirip dengan zaman Qarun tersebut. Berbagai kemewahan tokoh kaya, 
selebritis, artis, olahragawan dan pejabat dipertontonkan di televisi dan media 
lainnya sehingga masyarakat berdecak kagum dan tentunya menjadi iri dan 
berambisi ingin menjadi hartawan seperti mereka pula. Sedemikian kuatnya 
ambisi tersebut terkadang muncullah berbagai kasus mengerikan di tengah 
masyarakat. Salah satu kasus yang muncul berdasarkan fakta yang ada yaitu 
penyalahgunaan jabatan, penipuan, penyalahgunaan popularitas, dan sebagainya. 
Semua terobsesi pada mimpi ingin secara instan menjadi orang yang kaya 
(http://jhonisamual.blogspot.com/2014/12/kismakalah-kisah-qarun-dalam-al-
quran.html, diakses 22 September 2016). 
Dari permasalahan tersebut yang sering muncul di dalam media 
elektronik (televisi) dan media cetak (Surat kabar), menunjukkan banyaknya 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang yang sudah 
terpengaruh oleh ideologi modern yang menyebabkan penyakit hati dan 
kemerosotan akhlak. Padahal, pada dasarnya manusia itu dilahirkan dalam 
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keadaan suci dan bersih dari dosa, akan tetapi manusia menghadapi banyak 
masalah yang terkadang tidak dapat diatasi serta terpengaruh oleh lingkungan 
sekitar dan kemudian setan menggoda untuk berbuat jahat sehingga terjadi 
penyimpangan perilaku. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi akhirnya 
mengakibatkan kemunduran akhlak. Kemunduran akhlak yang terjadi disebabkan 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dari faktor internal, masyarakat kurang 
mendalami inti dari agama dan tidak meresapinya ke dalam hati mereka. 
Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan kemunduran akhlak adalah ilmu 
pengetahuan yang semakin canggih dan pengaruh globalisasi. Meskipun dalam 
kehidupan yang modern menunjukkan kemajuan, khususnya dalam hal materi 
atau harta yang menjadikan masyarakat dapat memiliki segala-galanya. Tetapi 
harta yang melimpah tidak akan berarti apabila tidak di sedekahkan kepada yang 
lebih membutuhkan. Sekaya apapun manusia, apabila tidak diimbangi dengan 
kuatnya nilai keimanan, maka harta tersebut akan membuat dirinya sombong dan 
lupa bahwa harta yang ia miliki sebenarnya adalah milik Allah dan akan kembali 
kepada Allah (http://jhonisamual.blogspot.com/2014/12/kismakalah-kisah-qarun-
dalam-al-quran.html, diakses 22 September 2016). 
  Salah satu cara yang dapat diberikan untuk meningkatkan akhlak atau 
budi pekerti seseorang agar lebih mulia ialah dengan memberikan contoh kisah-
kisah teladan yang dapat dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia. 
Mempelajari kisah-kisah teladan yang dapat diambil hikmahnya dan diterapkan 
dalam kehidupan manusia, sehingga memberikan stimulus dan azas manfaat 
secara lebih khusus untuk kelangsungan hidup manusia. Dengan mempelajari 
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kisah-kisah teladan tersebut, secara otomatis akan memberikan informasi yang 
dapat diserap dan mempengaruhi siapa saja yang membacanya, sehingga secara 
sistematis dapat menyusun pola berfikir seseorang dan mampu memberikan 
dampak dalam menyusun kekuatan spiritual seseorang guna terciptanya 
paripurna akhlak seseorang. Salah satu contoh kisah teladan yang termuat dalam 
Al-Qur’an adalah kisah Qarun dalam Al-Qur’an Surat Al-Qashash Ayat 76-82. 
Kisah yang cukup dahsyat di kalangan umat Islam terdahulu sekaligus mampu 
mempengaruhi peradaban umat Islam ialah kisah nyata perjalanan hidup semasa 
pemerintahan Qarun. 
Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya (1993: 385-386) Qarun itu termasuk 
kaum Nabi Musa. Qarun termasuk kaum Bani Israil dan salah seorang paman 
Nabi Musa AS. Qarun dinamakan juga “Munawwirin” (bercahaya) karena bentuk 
badannya yang simpatik. Ia paling banyak membaca kitab Taurat diantara teman-
temannya Bani Israil secara mendalam, hanya dia itu munafik seperti halnya 
Samiri yang munafik itu. Ia berlaku aniaya dan sombong terhadap sesamanya 
Bani Israil. Kekayaan melimpah-limpah yang diberikan Allah kepadanya, dan 
perbendaharaan harta yang cukup banyak itu, sehingga kunci-kunci tak sanggup 
rasanya dipikul oleh sejumlah orang-orang yang kuat karena beratnya, 
menyebabkan ia sangat bangga dan berlaku aniaya dan sombong terhadap 
sesamanya serta memandang enteng dan hina mereka itu. 
Dari kisah Qarun di atas, jika dibaca dan dicermati ternyata di dalamnya 
menyimpan selaksa hikmah yang berguna bagi kehidupan manusia, pelajaran 
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yang dapat memudahkan jalannya ke akhirat, serta ibrah yang bisa membuat 
hidup indah di dunia dan akhirat (M. Rajab dan Ibrahim, 2008: 234-235).   
Nama lengkap Qarun adalah Qarun bin Yashhab bin Qahits. Dia adalah 
keturunan Bani Israil, dan bukan orang Qibthi. Allah mengutus Nabi Musa 
kepada Fir’aun dan rakyatnya, saat itu Mesir berada di bawah cengkeraman tiga 
orang durjana. Mereka adalah Fir’aun, Qarun, dan Haman. Pada masa itu, Qarun 
dengan potensi ekonominya merupakan penyangga suasana kehidupan yang 
mengerikan. Hal itu dibuktikan dengan timbunan hartanya yang menjelma jadi 
sumber penyengsara rakyat. Dia hidup mewah di rumah megah ketika sebagian 
besar masyarakat hidup terimpit, miskin, menderita, dan terjajah. Kita juga tahu 
bahwa Fir’aun menjadikan harta Qarun untuk melestarikan dan mengukuhkan 
kekuasaan berikut kesombongannya dalam menindas rakyat. 
Kata tumpukan harta yang digunakan Al-Qur’an untuk menyebut 
kekayaan Qarun, sejatinya adalah bukti bahwa Qarun tidak perlu bersusah payah 
dan bekerja keras guna memperolehnya. Dia terus menimbunnya sedikit demi 
sedikit, dan tidak mau mengeluarkannya untuk membantu fakir miskin guna 
mengganjal perut mereka yang didera sakit karena kelaparan. 
Dengan kalimat yang sederhana, Qarun berkata, “Aku mendapatkan harta 
ini karena ilmu yang kumiliki. Jadi, harta dan kekayaan ini bukan milik Allah, 
semuanya milikku sendiri. Aku yang mengumpulkan, melipatgandakan, dan 
mengembangkan kekayaan ini.” 
Bumi menganga lebar menelan Qarun berikut seluruh hartanya. Dia jatuh 
ke dalam perut bumi setelah sempat menyombongkan diri di atasnya. Dia tewas 
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mengenaskan tanpa seorang pun bias menolong. Harta berikut keangkuhannya 
sama sekali tidak bisa menyelamatkan. Hukuman yang menimpa Qarun ini harus 
dijadikan pelajaran bagi semua orang kaya yang takabur (M. Rajab dan Ibrahim, 
2008: 214-231). 
Jadi, penulis beranggapan bahwa manusia hanya mau membaca Al-
Qur’an, tetapi tidak mau memahami apa arti dari ayat tersebut dan manusia tidak 
mau mengambil pelajaran dari kisah Qarun. Padahal dari perjalanan kisah Qarun 
tersebut manusia dapat menjauhi perbuatan akhlak tercela yang sudah dilakukan 
Qarun kepada Allah. Kisah Qarun juga seakan-akan mendeskripsikan keadaan 
pada zaman sekarang yang sangat relevan, dimana setiap manusia memiliki 
ambisi untuk memenuhi kebutuhan duniawi yaitu menumpuk harta benda secara 
instan dengan menghalalkan segala cara dan seringkali manusia mengabaikan 
seruan agama. Dengan demikian penulis tertarik untuk menggali, membahas dan 
mendalami lebih jauh sebagai judul penulisan skripsi. Atas dasar pertimbangan 
tersebut, maka penulis menuangkannya dalam skripsi dengan judul: “Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Dari Kisah Qarun Dalam Q.S. al-Qashash: 76-82.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah pemahaman 
serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Kisah Qarun Dalam Q.S. Al-Qashash: 76-82.” Maka penulis akan 
menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul 
tersebut, yaitu: 
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1. Pengertian Nilai 
Nilai menurut bahasa diartikan sebagai sifat dan hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan (Depdiknas, 2002: 783). Menurut istilah yang 
dikemukakan oleh Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202), nilai adalah 
suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai identitas 
yang memberikan corak yang  khusus pada pola pemikiran, perasaan, maupun 
perilaku. Nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat akan sangat 
mempengaruhi pola pikir masing-masing individu dalam suatu komunitas 
maupun masyarakat tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai 
adalah hal-hal penting yang berguna bagi kemanusiaan yang diyakini sebagai 
identitas yang memberikan corak yang  khusus pada pola pemikiran, perasaan, 
maupun perilaku, mempengaruhi pola pikir masing-masing individu dalam 
suatu komunitas maupun masyarakat tertentu. 
2. Pendidikan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berarti proses 
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha untuk 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Depdiknas, 
2002: 263). Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 
tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 dikemukakan 
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
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kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang 
akan datang (Hery Noer Aly, 1999: 2). 
 Menurut Imam Ghozali pendidikan adalah proses memanusiakan 
manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 
pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, 
dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan 
masyarakat menuju pendekatan diri pada Allah sehingga menjadi manusia 
sempurna (Abidin Ibnu Rusn, 2009: 56). 
 Menurut Driyarkara pendidikan merupakan fenomena insani atau 
gejala insani yang fundamental, dan juga mempunyai sifat konstruktif 
(membangun) dalam hidup manusia (Wens Tanlain, dkk, 1992: 7). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan mendewasakan manusia menuju 
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok sejak masa 
kejadiannya sampai akhir hayatnya sehingga mampu mendekatkan diri kepada 
Allah dan menjadi manusia sempurna serta mempunyai sifat konstruktif dalam 
hidup manusia. 
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3. Akhlak 
 Kata akhlak merupakan jamak dari kata khilqun (  قْلِخ( atau 
Khuluqun (  قُلُخ), yang secara etimologis berarti tabiat, budi pekerti, 
kebiasaan, keperwiraan, agama dan kemarahan. Sedangkan secara istilah 
akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan yang 
mudah dan spontan tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau 
penelitian (Ali Hamzah, 2014: 140). 
 Menurut Asmaran (1994: 1), akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa 
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik yang disebut akhlak yang mulia 
atau perbuatan yang buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan 
pembinaannya. 
 Menurut Ahmad Amin, akhlak merupakan suatu ilmu yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 
oleh manusia kepada sesamanya, menjelaskan tujuan manusia melakukan 
sesuatu, dan menjelaskan apa yang harus diperbuat (Rosihon Anwar, 2010: 
15). 
 Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak 
merupakan sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam 
jiwanya dan selalu ada padaya berupa sifat baik maupun buruk, yang 
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menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat tanpa melalui 
proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian. 
 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
Menurut M. Arifin (2000: 141) mendefinisikan nilai sebagai suatu 
pola normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan suatu sistem 
yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi 
bagian-bagiannya. Menurut Omar al-Thaumy al-Syaibany (1979: 346) 
pendidikan akhlak adalah suatu proses pembinaan, penanaman, dan 
pengajaran pada manusia dengan tujuan menciptakan dan mensukeskan  
tujuan tertinggi agama Islam, yaitu kebahagiaan dua kampung (dunia dan 
akhirat), kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat keridlaan, keamanan, 
rahmat, dan mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah SWT yang 
berlaku pada orang-orang yang baik dan bertakwa. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan akhlak merupakan suatu pola normatif yang menentukan tingkah 
laku yang diinginkan suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan 
sekitar tanpa membedakan fungsi bagian-bagiannya dan proses pembinaan, 
penanaman, dan pengajaran pada manusia dengan tujuan menciptakan dan 
mensukeskan  tujuan tertinggi agama Islam yaitu bahagia dunia dan akhirat, 
mendapatkan ridha, rahmat dan kenikmatan dari Allah SWT yang berlaku 
pada orang-orang yang baik dan bertakwa (Omar al-Thaumy al-Syaibany, 
1979: 346). Nilai-nilai pendidikan akhlak yang peneliti maksudkan adalah 
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nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah dari kisah Qarun 
dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82. 
5. Al-Qur’an 
 Secara etimologi Al-Quran berasal dari bahasa arab yaitu qur’an, 
dimana kata “qur’an” sendiri merupakan akar kata dari انآرق – أرقي – أرق . 
Kata انآرق secara bahasa berarti bacaan karena seluruh isi dalam al-Quran 
adalah ayat-ayat firman allah dalam bentuk bacaan yang berbahasa arab. 
Sedangkan pengertian al-Quran menurut istilah (terminologi) ialah firman 
Allah yang berbentuk mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui malaikat jibril yang tertulis di dalam mushaf, yang diriwayatkan 
kepada kita dengan mutawatir, merupakan ibadah bila membacanya, dimulai 
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas (Abdul Mujib, 
2010: 32). 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an 
merupakan ayat-ayat firman Allah dalam bentuk bacaan yang berbahasa arab, 
berbentuk mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui 
malaikat jibril yang tertulis di dalam mushaf, yang diriwayatkan kepada kita 
dengan mutawatir, merupakan ibadah bila membacanya, dimulai dengan surat 
al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas (Abdul Mujib, 2010: 32). 
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C. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka 
permasalahannya dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Munculnya penyimpangan dari kisah Qarun akibat harta berlimpah yang ia 
miliki. 
2. Penyimpangan yang muncul pada Qarun mengakibatkan ia berlaku aniaya dan 
sombong. 
3. Qarun menganggap harta yang ia punya adalah hasil dari ilmu yang ia miliki 
dan hasil dari jerih payahnya melipatgandakan harta. 
4. Qarun menempuh dan meretas jalan serupa dengan orang-orang durjana 
lainnya seperti Fir’aun dan Haman. 
5. Qarun menggunakan kekayaannya untuk menjauhi jalan Allah, memerangi 
Nabi Musa, menghambat dakwahnya, bahkan menuduh Utusan suci itu 
sebagai pendusta dan tukang sihir. 
6. Qarun tidak mau mendengar nasihat dari kaumnya untuk bertaubat kepada 
Allah. 
7. Salah satu contoh dalam kisah umat terdahulu (umat Nabi Musa) yang dapat 
dijadikan stimulasi dalam kehidupan manusia agar terhindar dari kemunduran 
akhlak ialah dari kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash Ayat 76-82. 
8. Kisah Qarun di dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 76-82 ceritanya bagus 
namun tidak mau dipahami oleh manusia. 
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D. Pembatasan Masalah 
Pembahasan mengenai kisah dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash 
sangatlah luas, karena didalamnya terdiri atas 88 ayat yang diantaranya 
membahas mengenai kisah kekejaman Fir’aun dan pertolongan serta karunia 
Allah kepada Bani Israil, Musa as dilemparkan ke sungai Nil. seorang Qibti mati 
terbunuh oleh Musa as tanpa sengaja, Musa as di Madyan, Musa as menerima 
perintah Allah untuk menyeru Fir’aun dan di bukit Tur, kisah Qarun. 
  Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis akan membatasi 
masalah pada surat Al-Qashash ayat 76-82 untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah dari kisah Qarun. Maka 
permasalahan pada penelitian ini akan dibatasi pada “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Dari Kisah Qarun dalam QS. al-Qashash Ayat 76-82.” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun dalam QS. Al-
Qashash ayat 76-82? 
2. Bagaimanakah relevansi antara kisah Qarun dengan perilaku manusia pada 
zaman modern saat ini? 
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F. Tujuan Penelitian 
  Suatu penelitian akan lebih bermakna apabila mempunyai sebuah tujuan 
yang jelas dan mendatangkan manfaat bagi penelitian maupun orang-orang yang 
tahu akan penelitian tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dari kisah 
Qarun dalam QS. Al-Qashash ayata 76-82. 
2. Untuk mengetahui relevansi antara kisah Qarun dengan perilaku manusia pada 
zaman modern saat ini. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapaun penelitian atau pembahasan terhadap masalah tersebut di atas 
mempunyai maksud sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperkaya khasanah keilmuan bagi pendidikan khususnya pada 
pendidikan Agama Islam. 
b. Untuk menambah koleksi wacana keilmuan pendidikan Islam bagi kaum 
akademisi. 
c. Menambah pengetahuan bagi para pendidik dan mahasiswa tentang Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak Dari Kisah Qarun Dalam Al-Quran Surat Al-
Qashash Ayat 76-82. 
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2. Manfaaat Praktis 
a. Memberikan informasi kepada akademisi dan umat Islam pada umumnya 
tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dari Kisah Qarun Dalam QS. Al-
Qashash Ayat 76-82. 
b. Dengan penelitian ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca dan 
khususnya bagi penulis sendiri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai 
a. Pengertian Nilai 
M. Arifin (2000: 141) mendefinisikan nilai sebagai suatu pola 
normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan suatu sistem 
yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi 
bagian-bagiannya.  
Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Salimi (1994: 202) nilai 
adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterikatan maupun perilaku. Nilai merupakan bagian dari 
keyakinan yang menuntun seseorang dalam bertindak, menghindari 
tindakan atau dengan kata lain sebagai standar tingkah laku. 
Menurut pandangan Idealisme, Hegelian, nilai adalah suatu yang 
bersifat normatif dan obyektif, berlaku umum. Bahkan nilai itu menjadi 
idealisme, cita-cita tiap pribadi yang mengerti dan menyadarinya. 
Sebaliknya nilai itu menjadi norma, ukuran untuk suatu tindakan 
seseorang apakah itu baik, buruk dan sebagainya (Mohammad Noor Syam, 
1986: 135). Nilai bukan semata-mata untuk memenuhi dorongan intelek 
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dan keinginan manusia, melainkan berfungsi untuk membimbing dan 
membina manusia supaya menjadi lebih luhur, lebih matang sesuai dengan 
martabat human-dignity (Muhammad Noor Syam, 1986: 135). Nilai 
menjadi pegangan hidup seseorang dan menjadi prinsip hidup seseorang 
sebagai acuan tingkah laku. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan suatu 
sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan, suatu identitas yang 
memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 
keterikatan maupun perilaku, nilai itu menjadi idealisme, cita-cita tiap 
pribadi yang mengerti dan menyadarinya. Sebaliknya nilai itu menjadi 
norma, ukuran untuk suatu tindakan seseorang apakah itu baik dan buruk. 
2. Jenis-Jenis Akhlak 
Menurut M. Yatimin Abdullah (2007: 12-16) ada dua jenis akhlak 
dalam Islam, yaitu: 
a. Al-akhlaq al-karimah (akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar 
menurut syari„at Islam. Adapun jenis-jenis al-akhlaq al-karimah adalah 
sebagai berikut: 
1) Al-amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 
2) Al-alifah (sifat yang disenangi) 
3) Al-„afwu (sifat pemaaf) 
4) Anisatun (sifat manis muka) 
5) Al-khairu (berbuat baik) 
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6) Al-khusyu‟ (tekun bekerja) 
b. Al-akhlaq al-mazmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan 
tidak benar menurut Islam. Adapun jenis-jenis al-akhlaq al-mazmumah 
adalah sebagai berikut: 
1) Ananiyah (sifat egoistis) 
2) Al-baghyu (melacur) 
3) Al-bukhlu (sifat bakhil, kikir) 
4) Al-kadzab (sifat pembohong) 
5) Al-khamru (sifat gemar minum-minuman keras) 
6) Al-khiyānah (sifat pengkhianat) 
7) Azh-zhulmun (sifat aniaya) 
8) Al-jubnu (sifat pengecut) 
3. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah suatu proses pembinaan, penanaman, dan 
pengajaran pada manusia dengan tujuan menciptakan dan mensukeskan  
tujuan tertinggi agama Islam, yaitu kebahagiaan dua kampung (dunia dan 
akhirat), kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat keridlaan, keamanan, 
rahmat, dan mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah SWT 
yang berlaku pada orang-orang yang baik dan bertakwa (Omar al-Thaumy al-
Syaibany, 1979: 346). 
Pendidikan akhlak merupakan suatu usaha untuk mengarahkan, 
membimbing, dan atau melatih manusia sehingga menjadi manusia yang 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dalam ajaran agama Islam 
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yang dijadikan pedoman dalam berperilaku yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Agar memiliki kehendak jiwa yang 
dapat mengembangkan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk 
(http://eprints.walisongo.ac.id/5027/1/113111076.pdf, diakses 05 November 
2016). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
merupakan suatu proses pembinaan, penanaman, dan pengajaran pada 
manusia dengan tujuan menciptakan dan mensukeskan  tujuan tertinggi 
agama Islam yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat dan menjadikan manusia 
yang berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kebaikan dalam ajaran agama 
Islam yang dijadikan pedoman dalam berperilaku yang harus dimiliki oleh 
setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari (Omar al-Thaumy al-Syaibany, 
1979: 346). 
4. Dasar Pendidikan Akhlak 
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau 
mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 
adalah Al-Qur‟an dan (Abuddin Nata, 2003: 97).  
a. Al-Qur’an 
Sumber utama akhlak adalah Al-Qur‟an. Tolak ukur baik buruknya 
akhlak adalah Al-Qur‟an. Karena Al-Qur‟an merupakan rujukan pertama 
bagi seorang muslim dan kebenaran Al-Qur‟an bersifat obyektif, 
komprehensif, dan universal (Mahasri Sobahiya, 2003: 17-18). 
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Al-Qur‟an merupakan sumber utama dan paling utama untuk umat 
manusia karena tidak diragukan lagi akan kebenarannya yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril. Di 
dalam Al-Qur‟an terdapat banyak sekali ilmu yang salah satunya tentang 
kisah-kisah teladan terdahulu yang menggambarkan betapa pentingnya 
pendidikan akhlak dalam Islam. Pendidikan akhlak disebutkan dalam 
Surat Al-Lukman ayat 17-18:  
                         
                    
                     
      
 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri” 
(Depag RI, 2009: 412). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya manusia tidak boleh 
angkuh, sombong, berbuat yang mungkar dimuka bumi ini. Karena 
sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai akan hal itu, sebaliknya 
mendirikan shalat, mengerjakan hal yang baik sangatlah dianjurkan. 
Dengan demikian, Al-Qur‟an mendidikan manusia untuk berbuat yang 
mulia. 
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b. As-Sunnah 
Sumber akhlak yang kedua ialah As-Sunnah (hadits). As-Sunnah 
adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
berupa perkataan, perbuatan, taqrirnya, ataupun selain dari itu (Abdul 
Mujib, 2010: 38). Pernyataan ini berdasarkan firman Allah SWT dalam 
surat Al-Ahzab ayat 21: 
                     
           
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah. (Depag RI, 2009: 420) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW merupakan 
teladan yang baik untuk umat manusia yang bertujuan untuk 
menyempurnakan akhlak. Sesungguhnya beliau memiliki akhlak yang 
mulia, dan melalui sabda beliau yang beliau sampaikan kepada sahabat 
dan ulama terdahulu, manusia dapat mencontoh keteladanan yang dimiliki 
oleh beliau. 
5. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah realisasi sikap 
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara perorangan, 
masyarakat, maupun sebagai umat manusia secara keseluruhannya (M. 
Arifin, 2008: 28). 
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Menurut Rosihon Anwar (2010: 25), tujuan pendidikan akhlak dibagi 
menjadi dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 
pendidikan akhlak ialah untuk membentuk kepribadian muslim yang 
memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniyah. Sedangkan 
tujuan pendidikan akhlak secara khusus ialah: 
a. Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW 
b. Menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah 
c. Mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam kehidupan. 
Menurut Abudin Nata (2003: 13), tujuan pendidikan akhlak ialah 
akhlak dapat menetapkan perbuatan sebagai perbuatan baik dan buruk. 
Bekerja keras dalam hal kebaikan merupakan perbuatan baik, sedangkan 
berbuat zalim merupakan perbuatan yang buruk. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak itu ialah untuk membentuk kepribadian muslim yang 
memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah, karena 
akhlak dapat menetapkan perbuatan sebagai perbuatan baik dan buruk. 
Sehingga agar manusia senantiasa berada dalam suatu kebenaran dan jalan 
yang telah digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan 
manusia kepada suatu kebahagiaan didunia dan diakhirat. 
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6. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
Al-Quran dan hadits yang menjadi pedoman hidup umat Islam tersirat 
banyak anjuran-anjuran kebaikan. Semua yang ada didalamnya terkandung 
nilai-nilai pendidikan yang harusnya menjadi pijakan bagi umat Islam, 
termasuk nilai-nilai pendidikan akhlak. Bedasarkan literatur yang 
dikumpulkan, nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-Quran 
akan dispesifikasikan ke dalam beberapa permasalahan, yakni nilai-nilai 
pendidikan akhlak terkait akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama 
manusia dan akhlak terhadap lingkungan. 
a. Akhlak terhadap Allah Swt.  
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah 
sebagai khalik. Sikap atau perbuatan memiliki ciri-ciri perbuatan akhlak 
(Abudin Nata, 2003: 149).  
Menurut Abudin Nata (2003: 150), banyak cara yang dapat 
dilakukan dalam berakhlak terhadap Allah. Diantaranya tidak 
menyekutukan Allah, takwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas 
terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, 
selalu berdoa kepada-Nya, beribadah, dan mencari keridhaan-Nya.  
 
 
 
26 
 
 
 
Sebagaimana disebutkan dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 56: 
                  
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Depag RI, 2009: 523). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan Allah SWT menciptakan 
jin dan manusia semata-mata hanyalah untuk beribadah kepada Allah. 
Dalam hal ini, yang termasuk dalam sifat akhlak terhadap Allah 
diantaranya takwa, cinta dan rida, ikhlas, tawakal, dan taubat. 
1) Takwa 
Takwa adalah melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya (Ali Hamzah, 2014: 153). Dalam pengertian itu 
terkandung seluruh aspek ajaran Islam yang tercermin dalam perilau 
taqwa. Ibadah puasa berfungsi untuk mendidik dan melatih diri agar 
dapat mencapai derajat taqwa. 
2) Cinta dan Ridha 
Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati 
yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada apa yang 
dicintainya dengan penuh semangat dan rasa kasih sayang. Cinta 
dengan pengertian di atas sudah merupakan fitrah setiap manusia. Islam 
tidak hanya mengakui keberadaan cinta itu ada pada diri manusia, tetapi 
juga mengaturnya sehingga terwujuadnya dengan mulia. Bagi seorang 
mukmin, cinta yang pertama dan utama sekali diberikan kepada Allah 
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Swt. yang lebih dicintai dari pada segala-segalanya. Dalam hal ini Allah 
Swt. Berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 165: 
                       
                        
                    
Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika seandainya 
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat 
siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah 
semuanya, dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka 
menyesal).” (Depag RI, 2009: 263) 
 
Dia mencintai Allah lebih dari apapun, tidak lain karena dia 
menyadari bahwa Allah-lah yang menciptakan, mengelola dan 
memelihara alam semesta dan seisinya. Dengan Rahmat-Nya, Allah 
menyediakan semua fasilitas yang diperlukan oleh umat manusia, jauh 
sebelum manusia itu sendiri diciptakan. Dia dengan Rahim-Nya 
menyediakan segala kenikamatan bagi orang-orang yang beriman 
sampai hari akhir nanti.  
Sejalan dengan cinta, seorang muslim harus dapat bersikap rida 
dengan segala aturan dan keputusan Allah Swt. Artinya dia harus dapat 
menerima dengan sepenuh hati, tanpa penolakan sedikitpun segala 
sesuatu yang datang dari Allah dan Rasul-Nya baik berupa perintah, 
larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk lainnya. Dengan keyakinan 
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seperti itu dia juga akan rela menerima segala qadho dan qadar Allah 
terhadap dirinya. Dia akan bersyukur saat segala kenikmatan dan akan 
bersabar atas segala cobaan (Yunahar Ilyas, 2004: 28) 
3) Ikhlas 
Secara terminologis yang dimaksud dengan ikhlas adalah 
beramal semata-mata mengharap rida Allah Swt. Sayyid Sabiq 
mendefinisikan ikhlas sebagi berikut: “Amal dan ijtihad mencari ridha 
Allah Swt tanpa mempertimbangkan harta, pangkat, status, popularitas, 
kemajuan atau kemunduran, supaya dia dapat memperbaiki kelemahan-
kelemahan amal dan kerendahan akhlaknya serta dapat berhubungan 
langsung dengan Allah Swt.”  
Ikhlas dalam bahasa populernya lebih dikenal sebagai perbuatan 
tanpa pamrih, hanya semata-mata mengharap ridha Allah Swt. dan 
Allah memerintahkan kepada manusia untuk beribadah kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan dan beramal semata-mata mengharap ridha-
Nya. 
4) Tawakal 
Tawakal adalah berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan 
menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan. 
Tawakal bukanlah menyerah kepada keadaan semata, sebaliknya 
tawakal mendorong orang untuk bekerja keras, karena Allah tidak 
menyia-nyiakan kerja manusia. Setelah bekerja keras apapun hasilnya 
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akan diterimanya sebagai suatu yang terbaik bagi dirinya, tidak kecewa 
atau putus asa (Ali Hamzah, 2014: 143). 
5) Taubat 
Taubat berakar dari kata taba yang berarti kembali. Orang yang 
bertaubat kepada Allah Swt. adalah orang yang kembali dari sesuatu 
menuju sesuatu, kembali dari sifat-sifat yang tercela menuju sifat-sifat 
yang terpuji, kembali dari larangan Allah menuju perintah-Nya, 
kembali dari kemaksiatan menuju taat, kembali kepada Allah Swt. 
setelah meninggalkan-Nya dan kembali taat setelah menentang-Nya 
(Yunahar Ilyas, 2004: 56). 
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
1) Pergaulan 
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam 
pergaulan sehari-hari dengan masyarakat terutama muda-mudi. Topik 
yang akan dibahas dalam hal ini adalah persahabatan muda-mudi. 
Menjalin persahabatan merupakan cabang dari akhlak, namun topik ini 
sering membuat risau para orang tua, karena persahabatan dianggap 
bisa menjerumuskan dan menghancurkan para pemuda, ataupun 
sebaliknya dapat memberi pencerahan dan petunjuk kepada mereka 
(Amr Khaled, 2010: 233) 
Banyak anak yang sebenarnya telah mendapatkan pendidikan 
baik dari keluarga, namun kemudian justru melakukan tindakan yang 
tidak diinginkan. Tak jarang para orang tua baru mengetahui kejahatan 
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akhlak anaknya ketika mereka ditangkap polisi tanpa memperhatikan 
siapa yang menjadi sahabatnya. Mereka kurang peduli dengan masalah 
ini, padahal yang paling menghancurkan seseorang adalah sahabatnya, 
begitupula sebaliknya yang paling sering memberikan petunjuk kepada 
seseorang juga sahabat (Amr Khaled, 2010: 233). 
2) Nasihat 
Salah satu dari sifat-sifat yang menghindarkan seseorang dari 
kerugian adalah saling menasihati sesama manusia dalam hal kebaikan, 
kebenaran dan didalam menjalankan ketaatan, menjalankan perintah 
agama serta meninggalkan segala apa yang dilarang agama Allah SWT. 
Allah berfirman dalam surat Al-„Ashr ayat 1-3: 
                        
                       
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
(Depag RI, 2009: 601) 
Dari ayat di atas bahwasanya telah dijelaskan bahwa saling 
menasihati merupakan penentu kerugian dan keberuntungan seseorang. 
Jika seseorang senang melakukan nasihat maka ia termasuk orang yang 
beruntung dan akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Namun jika 
seseorang enggan melakukannya, maka ia termasuk orang-orang 
merugi. 
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3) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Akhlak 
terhadap lingkungan yang diajarkan oleh Al-Qur‟an bersumber dari fungsi 
manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Khalifah mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptaannya (Asmaran, 1994: 179). 
Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Al-Qashash ayat 77 
sebagai berikut: 
                
                  
                       
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan”. (Depag RI, 2009: 394) 
Ayat di atas menentukan bahwa Allah memerintahkan agar manusia 
tidak membuat kerusakan dimuka bumi. Dengan kata lain manusia harus 
senantiasa menjaga kelestarian semua benda-benda yang ada dibumi. Baik 
itu benda hidup maupun mati. 
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Akhlak Islami sangat komprehensif, menyeluruh, dan mencakup 
berbagai  makhluk ciptaan Allah. Hal yang demikian dilakukan karena 
secara fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling 
membutuhkan. Bila terjadi kerusakan dan kehancuran dari salah satu jenis 
makhluk, akan berdampak pada makhluk yang lainnya (Ali Hamzah, 2014: 
152). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dalam hubungan 
dengan lingkungan dibuktikan dengan melestarikan, merawat serta 
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya dan tidak melakukan kerusakan 
dimuka bumi. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak 
kisah Qarun yang terkandung dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82 sebagai 
penelitian ini. Berdasarkan yang peneliti amati ada beberapa literatur dan 
penelitian yang mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Adapun skripsi 
yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya: 
1. Septi Khusnul Khotimah (2010) dengan judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak dalam Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi.” Hasil dari penelitian 
ini menyimpulkan bahwa nilai yang terdapat dalam novel tersebut adalah: a. 
nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, yaitu berdo‟a, bertaubat, b. nilai 
pendidikan akhlak terhadap manusia meliputi sikap jujur, sopan, bersabar, 
bekerja keras, disiplin, ikhlas, hidup sederhana, dan tolong menolong antar 
sesama. Relevansi antara penelitian Septi Khusnul Khotimah dengan 
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penelitian yang akan dikaji adalah berkaitan dengan nilai pendidikan akhlak 
terhadap Allah, sedangkan perbedaannya adalah penelitian Septi khusnul 
khotimah mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel negeri 5 
menara karya A. Fuadi, sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah nilai-
nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82. 
2. Masyitoh Nurul Hidayah (2006) dengan judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an yang berisi tentang uraian konsep-konsep 
pendidikan akhlak perspektif Al-Qur‟an yang di dalamnya menekankan a. 
Akhlak terhadap Allah SWT b. Akhlak terhadap Orang Tua c. Akhlak 
terhadap diri sendiri d. Akhlak terhadap sesama manusia. Relevansi antara 
penelitian Masyitoh Nurul Hidayah dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
berkaitan dengan pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap 
Orang Tua, Akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap sesama manusia, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian Masyitoh Nurul Hidayah mengkaji 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam perspektif Al-Qur‟an, sedangkan 
penelitian yang akan dikaji adalah nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah 
Qarun dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82. 
3. Wahyu Diyatmiko (2006) dengan judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Serat Wedhatama yang berisi tentang uraian nilai-nilai yang 
terkandung dalam teks-teks klasik dengan memadukan kearifan lokal. 
Relevansi antara penelitian Wahyu Diyatmiko dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian Wahyu Diyatmiko mengkaji tentang nilai-nilai 
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pendidikan akhlak dalam serat wedhatama yang berisi tentang uraian nilai-
nilai yang terkandung dalam teks-teks klasik dengan memadukan kearifan 
lokal, sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah nilai-nilai pendidikan 
akhlak dari kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82. 
Maka penulis ingin menjelaskan tentang apa saja nilai-nilai 
pendidikan akhlak dari kisah Qarun dalam QS. al-Qashash ayat 76-82. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Menurut Muhammad Azmi (2006: 56), pendidikan akhlak ialah proses, 
perbuatan, tindakan, penanaman, nilai-nilai budi perilaku pekerti, perangai, 
tingkah laku baik terhadap Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan alam sekitar 
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh kebahagiaan 
hidup didunia dan diakhirat. Zakiah Daradjat, (2003: 91) menambahi bahwa 
pendidikan akhlak adalah merupakan konsep dasar pendidikan Islam yang kedua, 
akhlak tanpa tauhid dapat membuat orang tidak tahu akan tujuan hidupnya. 
Akan tetapi seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman pada 
saat ini, semakin banyak perilaku yang muncul di masyarakat yang mengarah 
pada kemerosotan akhlak. Kemerosotan akhlak yang terjadi diakibatkan oleh 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh manusia yang akhirnya 
mengakibatkan kemunduran akhlak. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kekuatan spiritual dalam diri manusia dengan cara mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dan melakukan perbuatan baik serta menjauhi perbuatan buruk. 
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Adanya pendidikan akhlak diharapkan menghasilkan manusia yang 
berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain, serta ikhlas mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat yang lebih baik. 
Bahwasanya pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk akhlak manusia yang 
baik sesuai dengan perintah-Nya. Sehingga manusia bisa berperilaku sesuai 
dengan tuntutan Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat melaksanakan semua 
perintah-Nya dan senantiasa menjauhi segala larangan Allah SWT. 
Kisah Qarun merupakan kisah yang cukup dahsyat di kalangan umat 
islam terdahulu sekaligus mampu mempengaruhi peradaban umat islam yang 
dapat dijadikan ibrah bagi umat manusia. Qarun itu termasuk kaum Nabi Musa. 
Selain itu, ia juga Bani Israil dan salah seorang paman Nabi Musa as. Ia juga 
paling banyak membaca kitab Taurat diantara teman-temannya. Allah SWT 
menganugerahkannya harta yang banyak. Kekayaannya juga melimpah-limpah 
dan perbendaharaan harta yang banyak sehingga kunci-kuncinya tak sanggup 
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat. Dari harta yang melimpah itu 
menyebabkan ia sangat bangga, berlaku aniaya, sombong terhadap sesamanya, 
memandang enteng dan hina terhadap orang lain (Al-Qur‟an dan Tafsirnya, 
1993: 385-386). Oleh sebab itu kisah Qarun seakan-akan mendeskripsikan 
keadaan pada zaman sekarang yang sangat relevan, dimana setiap manusia 
memiliki ambisi untuk memenuhi kebutuhan duniawi yaitu menumpuk harta 
benda secara instan dengan menghalalkan segala cara dan seringkali manusia 
mengabaikan seruan agama. 
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Dari kisah di atas menjelaskan bahwasanya Qarun itu berasal dari kaum 
Musa. Kemudian Allah memberikannya banyak harta. Karena banyaknya harta 
itu, maka harta itu digambarkan sebagai harta terpendam, dan bahwa kunci-kunci 
harta ini terasa berat dipikul oleh orang-orang kuat. Karena banyak hartanya itu, 
membuat Qarun menjadi sombong dan berbuat aniaya terhadap kaumnya dengan 
berbuat zalim terhadap mereka, merampas tanah dan harta benda mereka, atau 
tidak memberikan hak-hak mereka dalam harta tersebut. Di antara kaumnya ada 
orang yang berusaha mengembalikannya dari tindakan aniayanya, dan 
mengembalikannya ke manhaj yang lurus, yang diridhai Allah dalam 
menggunakan kekayaan ini. Manhaj ini mewujudkan keseimbangan dan 
keserasian dalam kehidupan manusia, memberikannya kemampuan untuk 
meningkatkan rohaninya secara terus-menerus melalui kehidupannya yang alami 
dan berkeseimbangan dan manusia tidak dilarang untuk merasakan kehidupan itu 
dan juga tidak menyia-nyiakan bangunan kehidupan fitrah (Sayyid Quthb, 2004: 
jilid 9, 71-72). Melihat nilai-nilai pendidikan akhlak dari kisah Qarun dalam Al-
Qur‟an Surat Al-Qashash ayat 76-82 ini sangat baik untuk diambil pelajaran oleh 
manusia. Maka penulis menjadikan kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash ayat 76-
82 sebagai bahan nilai-nilai pendidikan akhlak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (liberary 
research). Dalam riset pustaka ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya 
hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset 
lapangan. Riset perpustakaan atau sering disebut studi pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 2008:1-2).  
Jadi, penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada kepustakaan. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dan informasi dalam penelitian 
kepustakaan dengan mencari dan membaca serta menelaah buku, majalah, jurnal, 
atau artikel yang berkaitan dengan membaca, mencatat, menganalisis, isi materi 
yang akan digunakan yang berhubungan dengan permasalahan. 
B. Data Dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2011: 70). Sumber data terkait dengan subjek penelitian yang
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berupa buku, manuskrip, kitab-kitab, maupun sumber-sumber lain yang berada di 
perpustakaan. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama, yaitu data yang diseleksi atau diperoleh 
langsung dari sumbernya tanpa perantara (Siswantoro, 2011: 70). Adapun 
yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah: 
a. Al-Qur’an al-Karim 
b. Kitab-kitab pokok tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan surat Al-Qashash 
ayat 76-82, meliputi: Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid VII karya Departemen 
Agama RI, Tafsir Ibnu Katsir karya Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Al 
Qurthubi karya Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir fi Zhilalil Qur’an karya 
Sayyid Quthb, Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. 
c. Buku yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu: Omar Al-
Thaumy Al-Syaibany. 1979. Falsafah Pendidikan Islam, terj. Jakarta: 
Bulan Bintang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
lewat perantara, tetapi tetap bersandar kepada kategori atau parameter yang 
menjadi rujukan (Siswantoro, 2011: 71). Adapun yang menjadi data sekunder 
pada penelitian ini antara lain: 
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a. Abdul Mujib. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada 
Media. 
b. Abu Ahmadi dan Noor Salimi. 1994. Dasar-dasar Pendidikan Agama 
Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Abuddin Nata. 2012. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
d. Siswantoro. 2010. Metode Penelitian Sastra: Analisis Struktur Puisi. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Basrowi & Suwandi,(2008: 158), mengatakan bahwa teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi 
adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 
yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 206) metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, agenda dan lain sebagainya. 
Penelitian ini akan melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, kitab-
kitab tafsir, karya ilmiah, dan sebagainya yang berhubungan dengan judul 
penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berkaitan dengan  penelitian 
berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang sebelumnya telah 
dipersiapkan. Yang berkaitan dengan kajian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82. 
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D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Untuk memeriksa 
keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik ketekunan 
pengamatan dalam penelitian. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci (Lexy. J. Moleong, 1988: 177). Maka dengan menggunakan tehnik 
ini, peneliti akan memperoleh data yang diinginkan dan dapat bermanfaat bagi 
pembaca penelitian ini. 
  
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi (content 
analysis). Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk 
menentukan karakteristik pesan dilakukan secara obyektif dan sistematis (Lexy. 
J. Moleong, 1999: 163). 
Penelitian dengan metode analisis isi juga dapat digunakan untuk 
memperoleh keterangan dari isi komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk 
lambang yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat 
dipakai untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, 
buku, puisi, film, cerita rakyat, peraturan perundang-undangan, atau kitab suci. 
Dengan menggunakan metode analisis isi akan diperoleh suatu hasil atau 
pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan oleh 
41 
 
 
 
media massa, kitab suci atau sumber informasi yang lain secara objektif, 
sistematis, dan relevan secara sosiologis (Imam Suprayogo, Thobroni, 2003: 71). 
Menurut Asmadi Alsa (2004: 109), langkah-langkah dalam content 
analysis ini terdiri atas: 
1. Merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua tindakan 
berdasarkan tujuan penelitian. 
2. Memilih unit analisis yang akan dikaji, yaitu memilih objek penelitian yang 
menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitian berhubungan dengan pesan-
pesan dalam suatu media, perlu dilakukan identifikasi terhadap pesan dan 
media yang menghantarkan pesan itu. 
3. Menggunakan kata dan kalimat yang relevan 
4. Melakukan klasifikasi terhadap yang telah dilakukan dengan melihat sejauh 
mana satuan makna berhubungan dengan tujuan penelitian. 
5. Menganalisis satuan makna dan kategori kemudian mencari hubungan satu 
dengan yang lainnya untuk menemukan arti dan isi tujuan komunikasi 
tersebut. 
6. Mendeskripsikan hasil analisis. 
Peneliti juga menggunakan metode tafsir, dalam meneliti ayat-ayat Al-
Qur’an dengan mengacu pada pandangan al-Farmawi yang dikutip oleh Abudin 
Nata (2004: 219) bahwa metode tafsir yang bercorak penalaran (bukan jalur 
riwayat) ini terbagi menjadi empat macam metode, yaitu: tahlili, ijmali, muqarin, 
dan maudu’i. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Ijmali. Metode 
ijmali adalah metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara 
mengemukakan makna global. Dengan metode ini penafsir menjelaskan arti dan 
maksud ayat dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan sebatas artinya tanpa 
menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki. Di dalam uraiannya, penafsir 
membahas secara runtut berdasarkan urutan mushaf, kemudian mengemukakan 
makna global yang dimaksud oleh ayat tersebut (Abd. Muin Salim, 2010: 45).  
Dengan metode ini, mufassir berupaya pula menafsirkan kosakata Al-
Qur’an dengan kosakata yang berada di dalam Al-Qur’an sendiri, sehingga para 
pembaca melihat uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks Al-Qur’an, tidak keluar 
dari muatan makna yang terkandung dalam kosakata yang serupa dalam Al-
Qur’an, dan adanya keserasian antara bagian Al-Qur’an yang satu dan bagian 
yang lain. Metode tafsir ini lebih jelas dan lebih mudah dipahami oleh para 
pembaca. Ketika menggunakan metode ini, para mufassir menjelaskan Al-Qur’an 
dengan bantuan sebab turun ayat (asbab an-nuzul), peristiwa sejarah, hadits 
Nabi, atau pendapat ulama saleh (Rosihon Anwar, 2008: 160). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tafsir ijmali merupakan 
suatu metode yang menjelaskan arti dan maksud ayat dengan uraian singkat 
tanpa menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki, membahas secara runtut 
berdasarkan urutan mushaf, kemudian mengemukakan makna global yang 
dimaksud oleh ayat tersebut, mufassir berupaya pula menafsirkan kosakata Al-
Qur’an dengan kosakata yang berada di dalam Al-Qur’an sendiri, sehingga para 
pembaca melihat uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks Al-Qur’an, tidak keluar 
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dari muatan makna yang terkandung dalam kosakata yang serupa dalam Al-
Qur’an, dan adanya keserasian antara bagian Al-Qur’an yang satu dan bagian 
yang lain. 
Maka peneliti menggunakan metode analisis isi dan metode tafsir Ijmali. 
Metode analisis isi (content analysis) yaitu untuk dapat menganalisis isi dan 
memperoleh keterangan, penjelasan serta pemahaman tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak kisah Qarun. Sedangkan metode tafsir Ijmali yaitu untuk 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 76-82 dengan cara 
mengemukakan makna global. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Kisah Harta Qarun 
Nama lengkap Qarun adalah Qarun bin Yashhab bin Qahits. Dia adalah 
keturunan Bani Israil, dan bukan orang Qibthi. Menurut Ibnu Katsir dan 
beberapa pakar lain, Qarun adalah sepupu Nabi Musa a.s., sebab dikatakan 
bahwa ayah Nabi Musa adalah Imran bin Qahits. Dengan kata lain, Qahits 
adalah kakek Nabi Musa a.s., sekaligus Qarun. Allah mengutus Nabi Musa 
kepada Fir‟aun dan rakyatnya, saat itu Mesir berada di bawah cengkeraman tiga 
orang durjana. Mereka adalah Fir‟aun, Qarun, dan Haman.  
Pada masa itu, Qarun dengan potensi ekonominya merupakan penyangga 
suasana kehidupan yang mengerikan. Hal itu dibuktikan dengan timbunan 
hartanya yang menjelma jadi sumber penyengsara rakyat. Dia hidup mewah di 
rumah megah ketika sebagian besar masyarakat hidup terimpit, miskin, 
menderita, dan terjajah. Kita juga tahu bahwa Fir‟aun menjadikan harta Qarun 
untuk melestarikan dan mengukuhkan kekuasaan berikut kesombongannya 
dalam menindas rakyat. 
Ayat Al-Qur‟an mengukuhkan, Qarun adalah orang Bani Israil yang 
hidup sezaman dengan Nabi Musa a.s., dia binasa sebelum sempat meninggalkan 
Mesir dan sebelum Fir‟aun ditenggelamkan Allah. Kendati Qarun binasa lebih 
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awal dibanding Fir‟aun dan Haman, akan tetapi selama hidupnya, ia berpihak 
dan sangat mendukung semua tindakan Fir‟aun. 
Kata tumpukan harta yang digunakan Al-Qur‟an untuk menyebut 
kekayaan Qarun, sejatinya adalah bukti bahwa Qarun tidak perlu bersusah payah 
dan bekerja keras guna memperolehnya. Dia terus menimbunnya sedikit demi 
sedikit, dan tidak mau mengeluarkannya untuk membantu fakir miskin guna 
mengganjal perut mereka yang didera sakit karena kelaparan. 
Selain itu ada juga yang mengisahkan bahwa Qarun mengetahui asma 
Allah Yang Mahaagung serta mampu membuat ramuan kimia yang bias 
mengubah wadah besi jadi emas. Dua kelebihan ini katanya digunakan Qarun 
untuk mengumpulkan harta. Imam Ibnu Katsir membantah anggapan ini dengan 
tegas. Menurutnya, ramuan kimia apa pun tidak akan bisa mengubah besi jadi 
emas, mengingat kedua unsure logam tersebut berbeda satu sama lain. Adapun 
mengenai asma Allah Yang Mahaagung, menurut Ibnu Katsir juga tidak benar, 
mengingat asma itu tidak akan berguna jika digunakan orang kafir untuk berdoa. 
Gudang harta Qarun sangat banyak, sejumlah pria kuat bahkan tidak bias 
membawa peti yang berisi hartanya. Ini terjadi pada Qarun sehingga ia membuat 
kerusakan di muka bumi, tidak mau beribadah kepada Allah, bersikap sombong 
dan jemawa. Kaum mukmin yang sadar dengan pengaruh harta pada Qarun coba 
memberikan nasihat agar Qarun berpegang teguh pada hakikat iman. Sayang 
Qarun menutup telinganya dan mengunci hatinya. 
Dengan kalimat yang sederhana, Qarun berkata, “Aku mendapatkan harta 
ini karena ilmu yang kumiliki. Jadi, harta dan kekayaan ini bukan milik Allah, 
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semuanya milikku sendiri. Aku yang mengumpulkan, melipatgandakan, dan 
mengembangkan kekayaan ini.” 
Karena Qarun merasa punya kuasa harta, Allah swt memberitahu bahwa 
Dia telah membinasakan generasi sebelum dirinya yang memiliki kuasa dan 
harta lebih dari yang dia miliki. Qarun menyombongkan diri di hadapan orang 
banyak. Dia menemui mereka sembari memakai berbagai perhiasan indah. Ia 
ingin menampakkan bahwa dirinya paling kuasa dan paling kaya. Melihat Qarun 
memakai perhiasan tersebut, mata orang-orang terpukau dan silau. Mereka 
berkhayal memiliki harta seperti yang dimiliki Qarun. 
Melihat saudara-saudaranya tertipu dan berhasrat kuat mendapatkan harta 
duniawi, orang-orang mukmin yang berilmu segera menasihati dan 
menganjurkan mereka untuk meninggalkan sesuatu yang tidak perlu. Pada saat 
yang sama, mereka mengingatkan bahwa balasan yang Allah swt siapkan untuk 
mukmin yang saleh, jauh lebih menyilaukan daripada yang dimiliki Qarun. 
Bumi menganga lebar menelan Qarun berikut seluruh hartanya. Dia jatuh 
ke dalam perut bumi setelah sempat menyombongkan diri di atasnya. Dia tewas 
mengenaskan tanpa seorang pun bias menolong. Harta berikut keangkuhannya 
sama sekali tidak bisa menyelamatkan. Hukuman yang menimpa Qarun ini harus 
dijadikan pelajaran bagi semua orang kaya yang takabur (M. Rajab dan Ibrahim, 
2008: 214-231). 
Menurut Sayyid Quthb (2004: jilid 9, 71), di antara kaum Musa ada 
orang yang berusaha mengembalikan Qarun dari tindakan aniayanya, dan 
mengembalikannya ke jalan yang lurus, yang diridhai Allah dalam 
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menggunakan kekayaan. Ia adalah jalan yang tak melarang orang kaya 
menikmati kekayaan mereka, dan tidak melarang mereka untuk menikmati 
kenikmatan harta yang diberikan Allah, dengan tanpa berlebihan. Tapi, jalan 
tersebut mengharuskan mereka untuk bertindak tak berlebihan dan berbuat adil. 
Sebelum itu, mengharuskan mereka untuk muraqabah kepada Allah, karena 
Dialah yang memberikan semua itu kepada mereka. 
Menurut M. Quraish Shihab (2006: vol. 10, 403), beberapa orang dari 
bani Israil menasihatinya yakni ketika kaumnya berkata kepadanya: “Hai Qarun, 
janganlah engkau terlalu bangga dengan harta kekayaan yang engkau miliki, 
kebanggaan yang menjadikanmu melupakan Allah yang menganugerahkan 
nikmat itu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni tidak memperlakukan 
perlakuan kekasih kepada yang dikasihinya terhadap orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri lagi mantap kebanggaan itu dalam kepribadiannya. 
Menurut Syaikh Imam Al Qurthubi (2009: jilid 13, 806), sebagaimana 
dalam Firman Allah SWT, “Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya,” maksudnya, Qarun keluar di hadapan bani Israil dengan 
memperlihatkan harta kekayaannya berupa pakaian yang bagus dan diiringi 
dengan pengawal dan dayang-dayang pada hari Raya. 
Al Ghaznawi mengatakan bahwa Qarun berbuat seperti itu pada hari 
sabtu bersama dengan berbagai macam perhiasannya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Qarun keluar bersama 70.000 orang pengikutnya. As-Suddi 
berkata, “Qarun keluar bersama seribu tudungan putih diatas keledai putih 
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dengan lampu-lampu yang terbuat dari emas seperti buah yang merah (Syaikh 
Imam Al Qurthubi, 2009: jilid 13, 806). 
Menurut Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i (2008: jilid 3, 705), setelah Allah 
Ta‟ala menceritakan keangkuhan Qarun yang mengenakan perhiasannya, 
kesombongannya kepada kaumnya, dan kezalimannya kepada mereka, maka 
semua itu diakhiri dengan pembenaman Qarun berikut rumahnya ke dalam bumi. 
Dikisahkan bahwa kebinasaan Qarun adalah karena doa buruk yang dipanjatkan 
Musa a.s. untuknya. Para ulama berselisih mengenai penyebabnya. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan as-Sidi, ”Qarun menyuap seorang pelacur agar dia 
menuduh Musa telah meniduri dirinya. Pelacur itu pun melaksanakan. Musa 
gemetaran karena marah. Kemudia Musa menemui pelacur itu setelah 
sebelumnya shalat dua rakaat dan memohon agar pelacur itu berkata dengan 
jujur. Akhirnya dia mengatakan bahwa orang yang mendorongnya berbuat 
demikian adalah Qarun. Pelacur pun berkata, „Aku memohon ampun kepada 
Allah dan bertobat kepada-Nya.‟ Lalu Musa tersungkur sambil bersujud kepada 
Allah dan meminta keputusan kepada Allah mengenai Qarun. Kemudian, Allah 
menurunkan wahyu kepada Musa bahwa bumi telah diperintahkan Allah untuk 
mematuhi Musa. Kemudian Musa menyuruh bumi agar menelan Qarun berikut 
rumahnya. Maka terjadilah peristiwa itu.” 
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B. Lafadz, Terjemah, dan Tafsir QS. Al-Qashash Ayat 76-82 
1. QS. Al-Qashas Ayat 76 
a. Lafadz dan Terjemah 
Surat al-Qashas merupakan surat Makiyah yang terdiri dari 88 ayat. 
Dinamai “al-Qashas” karena pada ayat 25 surat ini terdapat kata “al-Qashas” 
yang artinya “cerita” (Depag, 1993: 382). Adapun kajian dalam penelitian ini 
adalah ayat 76 yang berbunyi: 
                 
                          
                       
Artinya: “Sesungguhnya Qarun adalah Termasuk kaum Musa, Maka 
ia Berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. 
(ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu 
terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri" (Depag, 1993: 384-385). 
b. Tafsir QS. al-Qashas Ayat 76 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas lebih 
banyak bercerita tentang perjalanan hidup Nabi Musa as. dari kecil hingga 
perjalanannya dalam mengemban misi Nabiyullah. Banyak sekali 
tantangan dan rintangan yang dialaminya (Depag, 1993: 383).  
Surat al-Qashas ayat 76 merupakan awal perjalanan kisah Qarun. 
Ayat ini menerangkan bahwa Qarun itu termasuk kaum Nabi Musa. Ia 
Bani Israil dan salah seorang paman Nabi Musa as. (Depag, 1993: 385-
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386). Selanjutnya pada terjemah “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri.” Maksudnya disini 
membanggakan diri yang tidak disukai oleh Allah adalah bangga yang 
dibangun di atas pondasi rasa angkuh dan sombong. Perasaan ini akan 
membuahkan hasrat menguasai, menzalimi, dan berbuat aniaya terhadap 
orang lain. Kebanggan dalam konteks ini hanya mengundang murka dan 
siksa Allah swt (M. Rajab dan Ibrahim, 2008: 221). 
Dalam mengkaji ayat Al-Qur‟an, pendapat para mufassir berperan 
penting sebagai acuan dalam mengetahui dan memahami masalah yang 
dibahas dalam ayat yang dikaji. Menurut pendapat mufassir Syaikh Imam 
Al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Qurthubi, Surat Al-Qashash ayat 76 
menerangkan bahwa Qarun diberikan kekayaan yang berlimpah dan 
diperdaya olehnya, bahkan kekayaan tersebut tidak mampu menjaganya 
dari adzab Allah swt, sama seperti Fir‟aun (Syaikh Imam Al-Qurthubi, 
2009: jilid 13, 792). 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-
Mishbah, kelompok awal ayat-ayat surah ini berbicara tentang Musa dan 
Fir‟aun. Di sana dipaparkan kekuatan dan kekuassaan serta bagaimana 
keduanya berakhir dengan kemusnahan saat dibarengi oleh kedurhakaan 
dan penganiyaan serta kejauhan dari hidayah Allah. Kini melalui 
kelompok ayat-ayat ini, ditampilkan kisah Qarun dengan memaparkan 
kekuatan harta dan pengetahuan yang juga berakhir dengan kebinasaan 
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saat disertai oleh kedurhakaan dan keangkuhan (M. Quraish Shihab, 2006: 
vol. 10, 402). 
Jadi, inti dari pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi bahwa 
Allah memberikan harta kekayaan yang berlimpah kepada Qarun, akan 
tetapi Qarun menggunakan harta tersebut dijalan yang tidak benar dan 
kemudian Allah memberikan adzab kepada Qarun. Sedangkan inti dari 
pendapat mufassir M. Quraish Shihab bahwa dengan sifat angkuhnya 
Qarun membanggakan hartanya kepada kaum Musa, lalu Allah SWT 
murka kepadanya dan menenggelamkannya ke dalam tanah. 
2. QS. Al-Qashash Ayat 77 
a. Lafadz dan Terjemah 
               
                      
                    
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Depag, 1993: 
384-385). 
 
b. Tafsir QS. al-Qashas Ayat 77 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas 
ayat 77 merupakan rangkaian kisah Qarun. Ayat ini berisi nasehat 
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yang diberikan oleh kaum Qarun kepada Qarun. Ada empat 
nasehat yaitu: 
1) Kekayaan yang diberikan Allah dengan memanfaatkan di jalan 
Allah, patuh dan taat pada perintah-Nya, mendekatkan diri 
kepada-Nya agar memperoleh pahala di dunia dan akhirat. 
2) Jangan lupa atau meninggalkan kesenangan dunia sama sekali 
misalnya makan, minum, pakaian, dan kesenangan-kesenangan 
lain selagi tidak bertentangan dengan ajaran Allah. 
3) Berbuat baik pada sesama, sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu. 
4) Jangan membuat kerusakan di atas bumi (Depag, 1993: 387-
388).  
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab dalam 
tafsir Al-Mishbah, kata (wa laa tansa nashibaka min ad dunya) 
merupakan larangan melupakan atau mengabaikan bagian 
seseorang dari kenikmatan duniawi. Kata nashib terambil dari 
kata nashaba yang pada mulanya berarti menegakkan sesuatu 
sehingga nyata dan mantap seperti misalnya gunung. (M. 
Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 405-408). 
Menurut pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi 
dalam tafsir Al-Qurthubi, kata wa ahsin kama ahsanallahu ilaik, 
maksudnya taatlah kepada Allah dan sembahlah Dia, 
sebagaimana Allah telah memberimu rezeki yang berlimpah. 
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Dalam hadits dikatakan “Apakah Ihsan itu?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Engkau beribadah kepada Allah, seolah-olah Dia 
melihatmu,” dikatakan bahwa ayat tersebut memerintahkan 
untuk menyambung silaturrahim kepada orang miskin (Syaikh 
Imam Al-Qurthubi, 2009: jilid 13, 801-802). 
Jadi, inti dari pendapat mufassir M. Quraish Shihab 
bahwa Allah SWT melarang manusia untuk melupakan 
kehidupan dunia, akan tetapi harus seimbang dengan kehidupan 
di akhirat. Sedangkan inti dari pendapat mufassir Syaikh Imam 
Al-Qurthubi bahwa manusia diwajibkan untuk taat dan selalu 
beribadah kepada Allah karena Dialah yang sudah memberikan 
rezeki yang berlimpah kepada manusia dan Allah 
memerintahkan kepada manusia untuk menyambung tali 
silaturrahim kepada orang miskin. 
3. QS. Al-Qashash Ayat 78 
a. Lafadz dan Terjemah 
                           
                          
            
Artinya: “Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku". dan Apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya 
yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? 
dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang 
dosa-dosa mereka” (Depag, 1993: 384-385). 
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b. Tafsir QS. Al-Qashash Ayat 78 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas 
ayat 78 merupakan rangkaian kisah Qarun. Pada ayat ini Allah SWT 
menerangkan reaksi Qarun atas nasihat-nasihat dan petunjuk-petunjuk 
yang diberikan oleh kaumnya. Dengan bangga ia berkata: “Harta yang 
diberikan Allah kepadaku, adalah karena ilmu yang ada padaku, Allah 
SWT mengetahui hal itu, karena itu ia ridha padaku dan memberikan 
harta itu kepadaku.  
Tidak sedikit manusia apabila ditimpa bahaya, ia kembali 
kepada Tuhan, berdoa sepenuh hatinya, semua doa yang diketahuinya 
dibacanya dengan harapan supaya bahaya yang menimpanya itu 
hilang lenyap. Dan apabila maksudnya itu tercapai, ia lupa kepada 
Tuhan yang mencabut bahaya itu dari padanya, dan mengaku bahwa 
hal itu terjadi karena kepintarannya, karena perhitungannya yang tepat 
dan sebagainya (Depag, 1993: 388). 
Menurut pendapat mufassir Sayyid Quthb dalam tafsir fi 
zhilalil Qur‟an, ketika Qarun keluar dengan segenap perhiasannya 
kepada kaumnya, sehingga sekelompok orang dari mereka tersihir hati 
mereka, dan menjadi lemas jiwa mereka, sambil berangan-angan diri 
mereka mendapatkan harta seperti yang dimiliki Qarun. Juga 
merasakan bahwa Qarun telah mendapatkan anugerah yang besar, 
yang amat diinginkan oleh para pembuat dosa. Sementara itu, 
keimanan dalam hati sekelompok orang dari mereka bangkit. 
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Sehingga, mereka sama sekali tak tergoda dengan fitnah harta itu dan 
perhiasan Qarun. Mereka pun mengingatkan teman-teman mereka 
yang tersihir dan silau dengan harta Qarun itu, dalam sikap yang 
penuh percaya diri dan keyakinan (Sayyid Quthb, 2004: jilid 9, 73-
74). 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, firman-Nya: 
utituhu berbentuk pasif. Demikian Qarun enggan menyebut siapa yang 
memberi atau yang berjasa atau bahkan yang menjadi perantara dan 
sebab perolehannya. Berbeda dengan yang menasihatinya yang secara 
tegas jelas menyebut nama Allah SWT, yang merupakan sumber dan 
pengendali segala faktor dan sebab perantara (M. Quraish Shihab, 
2006: vol. 10, 410). 
Jadi, inti dari pendapat mufassir Sayyid Quthb bahwa Qarun 
keluar dari istananya dengan membawa semua perhiasannya, sehingga 
timbullah keinginan dari kaum Musa untuk bisa mendapat harta yang 
berlimpah seperti Qarun. Akan tetapi orang yang kuat imannya tidak 
tergoda dengan harta yang dimiliki Qarun. Sedangkan inti dari 
pendapat mufassir M. Quraish Shihab bahwa Qarun menganggap 
harta yang dimilikinya di dapat dari ilmu pengetahuan dan hasil kerja 
kerasnya, bukan Allah yang memberikan harta tersebut. 
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4. QS. Al-Qashash Ayat 79 
a. Lafadz dan Terjemah 
                   
                           
Artinya: “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Karun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar" (Depag, 1993: 390). 
 
b. Tafsir QS. Al-Qashas Ayat 79 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas 
ayat 79 merupakan rangkaian kisah Qarun. Pada ayat ini Allah SWT 
menerangkan bahwa pada suatu hari Qarun keluar ke tengah-tengah 
kaumnya dengan pakaian yang megah dan perhiasan yang berlebih-
lebihan, dalam suatu iring-iringan yang lengkap dengan pengawal, 
hamba sahaya  dan inang pengasuh untuk mempertontonkan 
ketinggian dan kebesarannya kepada manusia.  
Yang demikian itu adalah sifat tercela, hal itu menyebabkan 
kaumnya terbagi dua. Pertama, orang-orang yang mementingkan 
kehidupan duniawi yang selalu berpikir dan berusaha sekuat tenaga 
bagaimana caranya supaya bisa hidup mewah di dunia ini, karena 
menurut anggapan mereka hidup yang demikian itu adalah 
kebahagiaan. Mereka itu berharap semoga kiranya, dapat juga 
memiliki sebagaimana yang dimiliki Qarun yaitu harta yang 
57 
 
 
 
bertumpuk-tumpuk dan kekayaan yang berlebih-lebihan, karena yang 
demikian itu adalah keberuntungan yang besar (Depag, 1993: 391). 
Menurut pendapat mufassir Muhammad Nasib Ar-Rifa‟I, 
pada suatu hari Qarun keluar rumah dengan mengenakan baju 
kebesaran berikut perhiasan-perhiasannya. Tatkala para pecinta dunia 
melihatnya, maka mereka berangan-angan kalaulah dirinya memiliki 
apa yang dimiliki Qarun. “Berkatalah orang yang menghendaki 
kehidupan dunia, “Moga-moga kiranya kita memiliki seperti apa yang 
telah diberikan kepada Qarun. Sesungguhnya dia benar-benar 
memiliki keberuntungan yang besar dan banyak (Muhammad Nasib 
Ar-Rifa‟i, 2000: jilid 3, 704). 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab dalam tafsir 
Al-Mishbah, kata zinatihi terambil dari kata zinah yakni perhiasan, 
yaitu segala yang dinilai indah dan baik oleh seseorang. Firman-Nya: 
fa kharaja ‘ala qaumihi fi zinatihi/ maka keluarlah ia kepada 
kaumnya dalam kemegahannya, mengesankan keangkuhan yang 
sangat besar. Kesan ini, pertama, diperoleh dari penggunaan kata ‘ala 
yang pada dasarnya berarti di atas, yang maksudnya adalah kepada. 
Tetapi di sini digunakan kata tersebut untuk mengisyaratkan betapa 
dia merasa diri berada di atas orang banyak. Kedua, dari penggunaan 
kata fi zinatihi/ dalam kemegahannya. Ini mengesankan bahwa 
walaupun ia keluar tetapi ia diliputi oleh kemegahannya (M. Quraish 
Shihab, 2006: vol. 10, 411). 
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Jadi, inti dari pendapat mufassir Muhammad Nasib Ar-Rifa‟I 
bahwa Qarun kelaur dari rumahnya dengan menggunakan baju 
kebesarannya dan perhiasannya agar kaum Musa melihat kekayaan 
Qarun dan memuji harta Qarun tersebut. Sedangkan inti dari pendapat 
mufassir M. Quraish Shihab bahwa Qarun merasa dirinya berada di 
atas orang banyak dengan segala perhiasan yang dipakainya. Disini 
terlihat bahwa Qarun memiliki sifat angkuh yang sangat besar. 
5. QS. Al-Qashash Ayat 80 
a. Lafadz dan Terjemah 
                  
                  
Artinya: “Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan 
yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali 
oleh orang- orang yang sabar" (Depag, 1993: 390). 
b. Tafsir QS. Al-Qashash Ayat 80 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas 
ayat 80 merupakan rangkaian kisah Qarun. Ayat ini menerangkan 
bahwa orang-orang yang berilmu dan berpikiran waras menganggap 
bahwa golongan pertama yaitu golongan orang-orang yang tertutup 
hatinya dari cahaya Allah dan menginginkan harta Qarun yang 
bertumpuk-tumpuk, sangat keliru dan dianggapnya satu bencana besar 
dan kerugian yang nyata, karena mereka yaitu orang-orang yang 
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menginginkan harta Qarun lebih mementingkan kehidupan dunia yang 
fana daripada kehidupan akhirat yang kekal abadi itu.  
Golongan kedua berpendapat bahwa pahala di sisi Allah bagi 
orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya serta beramal 
saleh, jauh lebih baik dari harta golongan pertama yang bertumpuk-
tumpuk itu, karena apa yang di sisi Allah kekal abadi, sedang apa 
yang dimiliki manusia akan lenyap dan musnah (Depag, 1993: 392). 
Menurut pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi (2009: 
jilid 13, 807-808), firman Allah SWT: Wailakum sawabullahi 
khoirulliman amana wa’amila solihan wala yulaqqoha illassobirun 
“Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik,” 
yaitu surga. Maksudnya, amal shalih atau ganjaran berupa surga itu 
tidak akan diberikan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan taat 
kepada Allah SWT (Syaikh Imam Al-Qurthubi, 2009: 807-808, jilid 
13). 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, kata 
wailakum dipahami oleh banyak ulama sebagai kata yang 
menunjukkan keheranan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
tersebut pada mulanya berarti doa jatuhnya kebinasaan, lalu 
digunakan untuk memperingatkan sambil mendorong untuk 
meninggalkan sesuatu yang tidak wajar.  
Dalam konteks ayat ini, adalah lebih baik memahami kata 
tersebut dalam arti keheranan, bukan dalam arti doa kebinasaan, 
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apalagi di sini ia merupakan ucapan orang beriman dan 
berpengetahuan terhadap mereka yang lemah iman dan belum 
memiliki pengetahuan yang memadai. Rasanya, tidaklah wajar orang-
orang berpengetahuan itu mendoakan kebinasaan mereka yang tidak 
memiliki pengetahuan (M. Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 412-413). 
Jadi, inti dari pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi 
bahwa orang-orang yang taat kepada Allah dan orang-orang yang 
sabar akan mendapatkan ganjaran berupa surga kelak. Sedangkan inti 
dari pendapat mufassir M. Quraish Shihab bahwa kaumnya Qarun 
mencoba memperingatkan dan menasihati Qarun agar tidak 
memamerkan hartanya kepada orang banyak, karena hal tersebut tidak 
disukai oleh Allah SWT. 
6. QS. Al-Qashash Ayat 81 
a. Lafadz dan Terjemah 
                   
                 
Artinya: “Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam 
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya 
terhadap azab Allah. dan Tiadalah ia Termasuk orang-orang (yang dapat) 
membela (dirinya)” (Depag, 1993: 390). 
 
b. Tafsir QS. Al-Qashash Ayat 81 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas 
ayat 81 merupakan rangkaian kisah Qarun. Pada ayat ini Allah SWT 
menerangkan akibat kesombongan dan keangkuhan Qarun. Ia beserta 
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rumahnya dan segala kemegahan dan kekayaannya dibenamkan ke 
dalam bumi, tak ada yang dapat menolongnya, menyelamatkan dari 
azab Allah itu, baik perorangan maupun golongan secara bersama-
sama. Ia sendiri tidak dapat membela dirinya.  
Tidak sedikit orang yang sesat jalan, keliru paham tentang 
harta yang diberikan kepadanya. Disangkanya harta itu hanya untuk 
kemegahan dan kesenangan, sehingga mereka itu tidak menyalurkan 
penggunaannya ke jalan yang diridai Allah SWT, maka datanglah 
murka Allah, ditimpakan azab-Nya kepada mereka (Depag, 1993: 
392). 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab dalam tafsir 
Al-Mishbah, ayat di atas menyatakan bahwa: Maka disebabkan karena 
kedurhakaan Qarun itu, sehingga Kami benamkanlah ia yakni Kami 
longsorkan tanah sehingga ia terbenam beserta rumahnya serta seluruh 
perhiasan dan kekayaannya ke dalam perut bumi. Maka tidak ada 
baginya suatu golongan pun, baik keluarga maupun bukan, yang kuat 
apalagi lemah, yang dapat menolongnya terhadap siksa Allah itu, dan 
tiada pula ia termasuk orang-orang yang mampu membela dirinya (M. 
Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 413-414). 
Menurut pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi dalam 
tafsir Al-Qurthubi, maka kami benamkan Qarun beserta rumahnya ke 
dalam bumi, Muqatil berkata, “Ketika Nabi Musa menyuruh bumi 
untuk menelannya, maka bumi lalu menenggelamkan Qarun beserta 
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seluruh harta bendanya. Allah SWT menenggelamkan Qarun beserta 
rumah dan segala isinya ke dalam bumi setelah selang tiga hari 
(Syaikh Imam Al-Qurthubi (2009: jilid 13, 808-809). 
Jadi, inti dari pendapat mufassir M. Quraish Shihab bahwa 
Allah SWT membenamkan Qarun beserta harta bendanya ke dalam 
bumi dan tidak ada seorang pun yang dapat menolongnya dari adzab 
Allah. Sedangkan inti dari pendapat mufassir Syaikh Imam Al-
Qurthubi bahwa Nabi Musa memerintahkan bumi untuk menelan 
Qarun berikut harta bendanya atas seizin Allah SWT. 
7. QS. Al-Qashash Ayat 82 
a. Lafadz dan Terjemah 
                   
                       
                        
Artinya: “Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan 
kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan 
rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambanya dan 
menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita 
benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak 
beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmat Allah)" (Depag, 
1993: 390). 
 
b. Tafsir QS. Al-Qashash Ayat 82 
Secara Ijmal, makna di dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashas 
ayat 82 merupakan hikmah dari kisah Qarun. Pada ayat ini Allah SWT 
menerangkan bahwa orang-orang yang tadinya bercita-cita 
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mempunyai kedudukan dan tempat terhormat seperti yang pernah 
dimiliki Qarun, dengan seketika mereka mengurungkan cita-cita 
mereka setelah mereka itu menyaksikan azab yang ditimpakan kepada 
Qarun yaitu dibenamkan bersama segala kekayaan yang ada padanya 
ke dalam bumi dan tak seorangpun yang dapat menolongnya (Depag, 
1993: 393). 
Menurut pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi (2009: 
jilid 13, 809-811), wa ashbahalladzina tamannau makanahu bil amsi, 
maksudnya orang-orang itu kemudian menyesal telah berandai-andai 
untuk menjadi seperti Qarun, mereka berkata yaquluna 
waikaannallaha “Aduhai, benarlah Allah,” sebagian ungkapan 
penyesalan. An-Nuhas berkata, ”Ucapan yang sangat baik dalam hal 
ini, perkataan dari Al Khaalil, Sibawaihi, Yunus da Al Kisa‟i. Al 
Jauhari mengatakan bahwa kata way adalah kalimat yang 
menunjukkan rasa kaget atau terkejut, seperti aduhai engkau. 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab dalam tafsir 
Al-Mishbah, kata “wai ka’anna” diperselisihkan maknanya oleh para 
ulama, bahkan diperselisihkan cara membacanya. Walau semua 
sepakat bahwa kata itu ditulis sebagaimana halnya satu kata, namun 
banyak yang berpendapat bahwa sebenarnya ia terdiri dari kata way 
yang diucapkan untuk menunjukkan penyesalan atau keheranan (M. 
Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 414-415). 
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Jadi, inti dari pendapat mufassir Syaikh Imam Al-Qurthubi 
bahwa orang-orang yang tadinya menginginkan harta Qarun kemudian 
menyesali perbuatannya dan bertobat kepada Allah. Sedangkan inti 
dari pendapat mufassir M. Quraish Shihab bahwa kata “way” 
diucapkan untuk menunjukkan penyesalan atau keheranan. 
C. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dari Kisah Qarun dalam QS. Al-
Qashash Ayat 76-82 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 76 
                 
                          
                       
 
Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 76, menunjukkan 
bahwa Qarun berlaku aniaya terhadap kaumnya. Menurut penulis bahwa dari 
ayat tersebut sudah disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu 
diambil dari kata ( ََىَغب ) bagha yang artinya aniaya. Maksud dari kata aniaya 
disini karena secara implisit sebenarnya Qarun itu menganiaya kaumnya 
Musa dengan cara menindas dan merampas hak orang lain. 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan salah satu perilaku yang tidak baik yaitu 
65 
 
 
 
dari kata ( ََىَغب ) bagha artinya menghendaki. Menurutnya, kata ini 
kebanyakan digunakan untuk kehendak yang bersifat sewenang-wenang dan 
penganiayaan. Dari sini, Qarun diartikan melakukan agresi, permusuhan dan 
perampasan hak (M. Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 404). Qarun berlaku 
aniaya terhadap kaumnya termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap sesama manusia dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak 
mazmumah. 
Selanjutnya berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 76, 
menunjukkan percakapan ketika kaumnya Qarun berkata kepada Qarun: 
“Janganlah kamu terlalu bangga.” Menurut penulis bahwa dari ayat tersebut 
sudah disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil dari 
kata ( َْحَ َرْف َت ) tafrah yang artinya terlalu bangga. Maksud dari kata terlalu 
bangga disini karena secara implisit sebenarnya Qarun itu membanggakan 
dirinya dengan cara memamerkan harta kekayaannya kepada kaumnya. 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata   
( َ لآَْحَ َرْف َت  ) la tafrah artinya janganlah kamu terlalu bangga. Menurutnya, 
disini bukannya dilarang untuk bergembira, tetapi larangan untuk melampaui 
batas ketika bergembira, yakni yang mengantar kepada keangkuhan dan yang 
menjadikan seseorang tenggelam dalam bidang material, melupakan fungsi 
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harta serta mengabaikan akhirat dan nilai-nilai spiritual. Dari sini Qarun 
diartikan dengan kebanggaan yang luar biasa (M. Quraish Shihab, 2006: vol. 
10, 404-405). 
Terlalu bangga disini termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan 
akhlak terhadap sesama manusia dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan 
akhlak mazmumah. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 77 
               
                     
                    
 
Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 77, menunjukkan 
bahwa terdapat perintah dari Allah untuk berbuat baik kepada orang lain. 
Menurut penulis bahwa dari ayat tersebut terdapat perintah Allah untuk 
berbuat baik yaitu diambil dari kata ( َْنِسْحَا ) ahsin yang artinya berbuat 
baik. Maksud dari kata berbuat baik disini karena secara implisit sebenarnya 
Allah SWT menyuruh manusia untuk berbuat baik kepada sesamanya 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada hambanya. 
Menurut pendapat mufassir Sayyid Quthb, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan perilaku yang baik yaitu dari kata             
( َْنَسَح ) hasan artinya berbuat baik. Menurutnya, harta adalah pemberian dan 
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anugerah dari Allah. Oleh karena itu, terimalah dengan berbuat baik padanya. 
Berbuat baik dalam menerima harta itu dan berbuat baik ketika 
menggunakannya, juga berbuat baik dengannya terhadap sesama manusia, 
berbuat baik dalam perasaan terhadap kenikmatan itu, dan berbuat baik 
dengan bersyukur (Sayyid Quthb, 2004: jilid 9, 72). 
Kata hasan termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap sesama manusia dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak 
mahmudah yaitu Al-khairu.  
Selanjutnya berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 77, 
menunjukkan bahwa Qarun berbuat kerusakan dimuka bumi. Menurut penulis 
bahwa dari ayat tersebut sudah disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak 
baik yaitu diambil dari kata ( َِىفََدَاَسَفْلاَِغْب َتََِضْرَلأْا  ) tabghil fasaada fil ard 
yang artinya berbuat kerusakan dimuka bumi. Maksud dari kata berbuat 
kerusakan dimuka bumi disini karena secara implisit sebenarnya Qarun 
melakukan kerusakan dengan cara melakukan perbuatan zalim terhadap 
lingkungan. 
Menurut pendapat mufassir Sayyid Quthb, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata    
( ََدَ اَسَفْلاَ ِغْب َت ) tabghil fasaada artinya berbuat kerusakan. Menurutnya, 
kerusakan dengan berbuat aniaya dan berbuat zalim, juga kerusakan karena 
menggunakan kenikmatan secara tanpa kontrol, kerusakan dengan memenuhi 
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dada manusia dengan perasaan hasad dan kebencian, juga kerusakan dengan 
menginfakkan harta bukan pada tempatnya (Sayyid Quthb, 2004: jilid 9, 72-
73). 
Padahal manusia diutus oleh Allah SWT ke dunia ini sebagai khalifah. 
Tugas seorang khalifah adalah mengayomi, memelihara, dan menjaga 
lingkungan sekitar (Asmaran, 1994: 179). Bentuk nyata dari tugas seorang 
khalifah pada zaman sekarang adalah tidak korupsi, tidak membunuh sesama 
manusia, dan tidak membuat kerusakan lingkungan. Kata berbuat kerusakan 
di muka bumi termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 78 
                           
                          
            
Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 78, menunjukkan 
perkataan Qarun yaitu “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 
yang ada padaku”. Menurut penulis bahwa dari ayat tersebut sudah 
disinggung tentang perilaku Qarun yang tidak baik yaitu diambil dari kata 
innamaa uutituhuu ‘ala ‘ilmin ‘indii yang artinya sesungguhnya aku hanya 
diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku. 
Maksud dari kata “sungguh aku hanya diberi harta itu karena ilmu 
yang ada padaku” karena secara implisit sebenarnya Qarun menunjukkan sifat 
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keangkuhannya dengan mengatakan bahwa harta yang ia miliki itu didapat 
dari ilmu yang ada padanya, ia menganggap harta dan ilmu itu bukan 
anugerah dari Allah SWT tetapi muncul dengan jerih payah dia dalam belajar. 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata    
( َْيَ ِدْنِعَ ٍمْلِعَ ىَلَعَ ْوَ ُهُتِْيتْوُاَ اَمَّنِا ) innamaa uutituhuu ‘ala ‘ilmin ‘indii. 
Menurutnya, Qarun lupa diri dan angkuh. Ia berkata: “Sesungguhnya aku 
hanya diberikannya yakni memperoleh harta itu, karena ilmu yakni 
kepandaian yang demikian mantap yang ada padaku, menyangkut tata cara 
perolehan harta. Tidak ada jasa siapa pun atas perolehanku itu.” Demikian 
jawabannya. Sungguh aneh sikapnya itu. Apakah ia tidak takut jangan sampai 
Allah membinasakan harta dan dirinya akibat keangkuhannya itu? Sungguh 
kedurhakaan Qarun telah demikian jelas (M. Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 
410). 
Kata angkuh disini termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap Allah SWT dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak 
mazmumah. 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 79 
                   
                           
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Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 79, menunjukkan 
bahwa Qarun memamerkan kemegahannya kepada kaumnya. Menurut 
penulis bahwa dari ayat tersebut sudah disinggung tentang perilaku Qarun 
yang tidak baik yaitu diambil dari kata ( َِهِتَن ِْيز ) zinatihi yang artinya 
kemegahannya. Maksud dari kata kemegahannya disini karena secara implisit 
sebenarnya Qarun itu ingin memamerkan harta kekayaannya kepada kaumnya 
dengan cara keluar dari istana dan berjalan di depan seluruh kaum musa 
dengan membawa seluruh hartanya. 
Menurut pendapat mufassir M. Quraish Shihab, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan perilaku yang tidak baik yaitu dari kata    
( َِهِتَن ِْيز ) yang artinya kemegahan. Menurutnya, ayat di atas menyatakan 
bahwa Qarun keluar dengan hiasannya. Besar kemungkinan bahwa apa yang 
dianggapnya hiasan justru merupakan hal-hal buruk dalam pandangan Allah. 
Qarun menampilkan semua hartanya untuk menunjukkan keangkuhan dan 
kekayaannya (M. Quraish Shihab, 2006: vol. 10, 412). 
Kata kemegahan disini termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan 
akhlak terhadap sesama manusia dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan 
akhlak mazmumah. 
 
 
 
71 
 
 
 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Qashash Ayat 80 
                  
                  
Berdasarkan terjemahan dari QS. Al-Qashash ayat 80, menunjukkan 
bahwa orang-orang yang sabar, beriman, dan beramal saleh, akan 
mendapatkan pahala yang besar dari Allah SWT. Menurut penulis bahwa dari 
ayat tersebut sudah disinggung tentang perilaku manusia yang baik yaitu 
diambil dari kata as shobiruuna yang artinya sabar. Maksud dari kata sabar 
disini karena secara implisit sebenarnya sabar dalam memperoleh pahala dari 
Allah SWT. 
Menurut pendapat mufassir Sayyid Quthb, ada satu kata yang 
menunjukkan bahwa itu merupakan salah satu perilaku yang baik yaitu dari 
kata ( ََنْوُرِبَّصَلا ). Menurutnya, mereka yang bersabar atas ukuran-ukuran 
manusia dan pola penilaian mereka, sabar atas fitnah kehidupan dan 
godaannya, sabar atas ketidakpunyaan harta benda yang banyak yang 
diimpikan oleh banyak orang itu. Ketika Allah mengetahui kesabaran mereka 
itu, Allah pun mengangkat mereka ke tingkatan itu. Tingkatan itu posisinya 
sangat tinggi atas seluruh benda yang ada di dunia ini (Sayyid Quthb, 2004: 
jilid 9, 74-75). 
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Kata sabar disini termasuk dalam teori nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap Allah SWT dan termasuk dalam nilai-nilai pendidikan akhlak 
mahmudah. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak 
mahmudah pada kisah Qarun, hanya terdapat pada QS. Al-Qashash ayat 77 
dan 80 yaitu berbuat baik dan sabar. Kemudian nilai-nilai pendidikan akhlak 
mazmumah pada kisah Qarun terdapat pada QS. Al-Qashash ayat 76, 77, 78, 
dan 79 yakni aniaya, terlalu bangga, berbuat kerusakan, angkuh, dan pamer 
kemegahan. 
Maka apabila dibandingkan antara nilai-nilai pendidikan akhlak 
mahmudah dan mazmumah di dalam kisah Qarun lebih dominan kepada 
nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah. Ini ditunjukkan dari sifatnya yang 
suka sewenang-wenang, aniaya terhadap orang lain, sombong, zalim, pamer 
harta dan durhaka kepada Allah. 
6. Pokok-Pokok Kandungan QS. Al-Qashas Ayat 76-82 
Di dalam Al-Qur‟an dan Tafsirnya (1993: 387-393) terdapat 
pokok-pokok kandungan QS. Al-Qashash ayat 76-82 yaitu: 
a. Keseimbangan kebutuhan dunia dan akhirat 
Dunia dan akhirat merupakan dua sisi yang bertentangan tetapi 
keduanya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dunia 
merupakan alat untuk mencapai kebahagiaan akhirat. Sehingga tanpa 
keduniawian, kebutuhan akhirat tidak akan tercapai begitu juga tanpa 
kebutuhan akhirat dunia terasa hampa. Dalam mengarungi dan memenuhi 
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kehidupan di dunia dan akhirat memerlukan tuntutan dan bimbingan. Hal 
itu untuk mencapai kesempurnaan dan agar tetap berada dalam jalan 
Allah. 
b. Berlaku ihsan terhadap Allah dan sesama makhluk-Nya 
Semua anugerah yang dimiliki manusia (baik berupa harta benda, 
kemuliaan, kedudukan, orang yang disayangi) merupakan titipan dan 
suatu hari akan kembali kepada pemiliknya. Sebagai rasa syukur atas 
kepercayaan-Nya hendaklah manusia mengaktualisasikan dalam 
perbuatan sehari-hari. Aktualisasi tersebut dapat berupa iman kepada 
Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya dan 
berbuat baik terhadap makhluk-Nya. Ini termasuk dalam kategori akhlak 
mahmudah. 
c. Larangan membuat kerusakan di muka bumi 
Kehidupan di dunia tidak terlepas dari permasalahan-
permasalahan negatif yang sering muncul menghiasi problematika 
kehidupan umat manusia, misalnya tindakan kezaliman, kriminal, 
permusuhan dan sering juga menyangkut lingkungan hidup. Hal ini 
merusak tatanan kehidupan di masyarakat maupun negara. Ini termasuk 
dalam kategori akhlak mazmumah. 
d. Azab bagi orang yang kufur kepada Allah SWT 
Allah SWT membenci orang-orang yang memiliki sifat angkuh 
dan memamerkan hartanya kepada manusia lain dengan tujuan riya‟, 
sebagaimana pada kisah Qarun Allah SWT langsung menenggelamkan 
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rumah beserta harta Qarun ke dalam bumi tanpa sisa. Sifat angkuh, pamer 
dan riya‟ termasuk dalam kategori akhlak mazmumah. 
7. Munasabah QS. Al-Qashash Ayat 76-82 
Secara harfiah, kata munasabah ( ةبسانم ) berarti perhubungan, 
pertalian, pertautan, persesuaian, kecocokan, dan kepantasan. Kata al-
munasabah, adalah sinonim (muradif) dengan kata al-muqarabah ( ةبراقملا ) 
dan al-musyakalah ( ةلكاشملا ), yang masing-masing berarti berdekatan dan 
persamaan (Muhammad Amin Suma, 2013: 236-237). 
Munasabah menurut bahasa adalah menyerupai dan mendekati. 
Pengertian Munasabah secara istilah didefinisikan sebagai ilmu yang 
membahas hikmah korelasi urutan ayat Al-Qur‟an atau dalam redaksi yang 
lain, dapat dikatakan, munasabah adalah usaha pemikiran manusia dalam 
menggali rahasia hubungan antar ayat dengan ayat dan atau surah dengan 
surah yang dapat diterima oleh rasio. Dengan demikian, ilmu ini diharapkan 
dapat menyingkap rahasia Ilahi, sekaligus sanggahan-Nya terhadap mereka 
yang meragukan keberadaan Al-Qur‟an sebagai wahyu (Usman, 2009: 162). 
Mengenai munasabah, para mufassir mengingatkan agar dalam 
memahami atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, khususnya yang berkaitan 
dengan penafsiran ilmiah, seorang dituntut untuk memperhatikan segi-segi 
bahasa al-Qur'an serta korelasi antar ayat. Karena seperti diketahui 
penyusunan ayat-ayat al-Qur'an tidak didasarkan pada kronologi masa 
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turunnya ayat, tetapi pada korelasi makna ayat-ayatnya, sehingga kandungan 
ayat terdahulu selalu berkaitan dengan kandungan ayat berikutnya. 
Munasabah menerangkan tentang hubungan atau korelasi antar 
ayat maupun antar surat dalam Al-Qur‟an, namun dengan memahami 
kandungan maknanya.  
a. Munasabah Ayat 
Ayat ini juga mempunyai hubungan dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya. Pada ayat-ayat yang lalu QS. Al-Qashash ayat 1-75, 
mengisahkan selamatnya Nabi Musa dari pengejaran Fir‟aun dan 
tenggelamnya Fir‟aun dan bala tentaranya di Laut Merah (Depag, 1993: 
345-383). Selanjutnya pada QS. Al-Qashash ayat 76-82 masih 
mengisahkan perjalanan hidup Nabi Musa, Fir‟aun, Haman, dan Qarun 
yang hidup sezaman dengan Nabi Musa as. Qarun binasa sebelum sempat 
meninggalkan Mesir dan sebelum Fir‟aun ditenggelamkan oleh Allah di 
laut merah. Kendati Qarun binasa lebih awal dibanding Fir‟aun dan 
Haman, akan tetapi selama hidupnya, ia berpihak dan sangat mendukung 
semua tindakan Fir‟aun (M. Rajab dan Ibrahim, 2008: 216). 
Selanjutnya, ayat-ayat sesudahnya yaitu QS. Al-Qashash ayat 
83-88 menerangkan bahwa balasan bagi orang yang bertakwa adalah surga 
dan orang yang berbuat dosa adalah neraka, Allah melarang untuk 
menolong orang-orang yang kafir dan larangan menyembah selain Allah 
SWT, ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya, bahwa Qarun 
mendapatkan balasan atas apa yang telah ia perbuat kepada kaumnya dan 
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Allah SWT memberikan azab langsung kepadanya, dan Allah juga 
melarang menyembah Fir‟aun (Depag, 1993: 394-399). 
b. Munasabah Surat 
Sebagaimana dengan surat yang lainnya, Surat Al-Qashash 
mempunyai hubungan atau munasabah dengan surat sebelum atau dengan 
surat sesudahnya. Dengan surat sebelumnya yaitu dengan Surat An-Naml 
bahwa: 
1) Kedua surat itu sama-sama dimulai dengan huruf abjad, menerangkan 
sifat-sifat al-Qur‟an dan kisah nabi Musa as. Hanya saja kisah nabi 
Musa as. dalam surat Al-Qashash diterangkan lebih lengkap. 
2) Surat An-Naml secara global menerangkan keingkaran orang-orang 
kafir terhadap adanya hari kebangkitan tidak beralasan, diterangkan 
juga persoalan-persoalan yang ada hubungannya dengan kebangkitan 
tersebut. Hal ini diterangkan lebih jelas dalam surat Al-Qashash. 
3) Surat An-Naml menerangkan kehancuran kaum Shaleh dan kaum Luth 
akibat durhaka pada Allah dan Nabinya, sedangkan dalam Al-Qashash 
menyinggungnya pula. 
4) Surat An-Naml menyebut balasan pada hari kiamat terhadap orang-
orang yang membuat kerusakan/ keburukan di dunia, dan surat Al-
Qashas menyebutnya pula. 
5) Bagian akhir surat ini sama-sama menyebut perintah menyembah Allah 
dan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an (Depag, 1993: 606). 
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Selanjutnya, hubungan atau munasabah Surat Al-Qashash 
dengan surat sesudahnya yaitu Surat Al-Ankabut, adalah: 
1) Surat al-Ankabut dibuka dengan hiburan dari Allah kepada Nabi 
Muhammad saw dan para sahabatnya yang selalu di sakiti, diejek, dan 
diusir oleh orang-orang musyrik Makkah. Sedangkan Al-Qashas 
menerangkan aneka rupa cobaan yang dialami oleh Nabi Musa dan 
Bani Isra‟il dalam menghadapi kekejaman Fir‟aun. 
2) Surat al-Qashas mengisahkan selamatnya Nabi Musa dari pengejaran 
Fir‟aun dan tenggelamnya Fir‟aun dan bala tentaranya di Laut Merah. 
Sedangkan surat Al-Ankabut mengisahkan selamatnya Nabi Nuh dan 
pengikutnya serta tenggelamnya orang-orang yang mengingkari seruan 
Nabi Nuh. 
3) Surat Al-Qashas mengemukakan kelemahan kepercayaan orang-orang 
yang menyembah berhala dengan menerangkan keadaaan penyembah-
penyembah berhala dengan berhala itu sendiri di hari kiamat. 
Sedangkan surat Al-Ankabut menyatakan kesalahan kepercayaan 
mereka dengan membandingkannya dengan laba-laba yang percaya 
akan kekuatan sarangnya yang sangat lemah itu. 
4) Kedua surat ini sama-sama menerangkan kisah Fir‟aun dan Qarun, serta 
akibat perbuatan keduanya. Selain itu keduanya sama-sama 
menyinggung soal-soal hijrah nabi Muhammad SAW (Depag, 1993: 
626). 
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8. Relevansi Kisah Qarun Dengan Perilaku Manusia Pada Zaman Modern 
Saat Ini 
Adapun relevansi kisah Qarun dengan perilaku manusia pada 
zaman modern saat ini yaitu: 
a. Pada umumnya, manusia memiliki ambisi untuk memenuhi kebutuhan 
duniawi yaitu menumpuk harta benda secara instan dengan menghalalkan 
segala cara. 
b. Manusia yang tidak memiliki landasan iman yang kuat akan mengabaikan 
seruan agama ketika sudah memiliki banyak harta. Dia lupa bahwa harta 
yang dimilikinya adalah pemberian Allah dan akan kembali kepada Allah 
SWT. 
c. Ketika manusia sudah memiliki banyak harta akan timbul rasa bangga dan 
menganggap dirinya patut dihormati. 
d. Manusia memandang kehidupan berdasarkan materi belaka, sehingga 
nilai-nilai religiusitas dan aspek-aspek kemasyarakatan dianggap sebagai 
sesuatu yang irasional. 
e. Kisah Qarun di dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82 sebenarnya ceritanya 
sangat bagus, salah satunya memuat perbuatan Qarun yang suka 
membanggakan dirinya dengan pengetahuannya dan juga memamerkan 
hartanya kepada orang lain, manusia dapat mengambil pelajaran dengan 
menjauhi perbuatan Qarun tersebut, akan tetapi manusia tidak mau 
memahami kisah Qarun dan menutup mata mereka dari kebenaran yang 
sudah ada di dalam Al-Qur‟an. 
 
79 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis peneliti tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang terkandung dari kisah Qarun dalam QS. Al-Qashash ayat 76-82 dan 
relevansi antara kisah Qarun dengan perilaku manusia pada zaman modern 
saat ini diantaranya: Pertama, menurut pendapat para mufassir nilai-nilai 
pendidikan akhlak pada QS. Al-Qashash ayat 77 dan 80, di dalamnya terdapat 
nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah yaitu berbuat baik dan sabar. 
Kemudian, menurut pendapat pada mufassir nilai-nilai pendidikan akhlak 
pada QS. Al-Qashash ayat 76, 77, 78, dan 79, di dalamnya terdapat nilai-nilai 
pendidikan akhlak mazmumah yaitu aniaya, terlalu bangga, berbuat 
kerusakan, angkuh, dan pamer kemegahan. Maka apabila dibandingkan antara 
nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah, di dalam kisah 
Qarun lebih dominan kepada nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah.  
Kedua, pada umumnya manusia memiliki keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan duniawi yaitu menumpuk harta benda secara instan dengan 
menghalalkan segala cara, dan ketika manusia sudah memiliki banyak harta 
akan timbul rasa bangga dan menganggap dirinya patut untuk dihormati. 
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B. SARAN 
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang di dapatkan 
penulis pada penelitian ini, penulis akan mengemukakan masukan atau saran, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk pribadi yang 
cerdas, ulet, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab, namun hal yang lebih 
penting pada saat ini adalah pendidikan akhlak/ budi pekerti. Pendidikan 
akhlak hendaknya dapat membimbing manusia agar berakhlak yang baik 
dan menjauhi akhlak yang buruk. Al-Qur’an telah memberikan cara-cara 
melaksanakannya melalui sosok para Nabi dan Rasul serta orang-orang 
teladan yang terdapat dalam Al-Quran. 
2. Dengan meningkatkan pendidikan akhlak dalam kehidupan, diharapkan 
manusia mampu menghindari akhlak tercela seperti yang sudah ada pada 
kisah Qarun di dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 76-82.   
3. Kita sebagai manusia boleh saja memiliki harta yang banyak seperti 
Qarun, Allah tidak melarang manusia untuk memiliki harta yang banyak, 
akan tetapi manusia jangan sampai lupa bahwa harta yang dimilikinya 
adalah pemberian dari Allah dan akan kembali kepada Allah SWT. Iman 
yang kuat diperlukan untuk memiliki banyak harta untuk menghindari 
timbulnya sifat sombong, angkuh, kufur, bangga, dan lain sebagainya. 
4. Setelah manusia memiliki banyak harta diharapkan ibadah manusia lebih 
meningkat dan mau menyedekahkan hartanya di jalan Allah agar harta 
tersebut bermanfaat bagi orang lain dan dirinya sendiri. 
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